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“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Lagi Maha Penyayang”
(QS. Al-Fatihah: 1)
“Betapa pentingnya urusanmu, apapun ayat Al Qur’an yang kamu baca sehubungan
dengan kepentingan urusan itu, begitu pula pekerjaan yang dikerjakan olehmu dan
umatmu semuanya, Kami saksikan ketika kalian melakukannya. Dan tidak luput
dari pengetahuan Tuhan-mu walaupun sebesar atom, baik yang berada di bumi
maupun yang berada di langit, baik yang lebih kecil maupun yang lebih besar,
semuanya tercatat di dalam kitab yang terang.” (QS. Yunus : 61).
“ Betapa banyak jalan keluar yang datang setelah rasa putus asa,
dan betapa banyak kegembiraan datang setelah kesusahan.
Siapa yang husnuzzhan kepada pemilik ‘Arasy ini, dia akan memetik manisnya
buah yang dipetik di tengah pohon berduri” (Ali bin Abi Thalib).
“ Jika kita menginginkan sesuatu yang belum pernah kita miliki, kita harus bersedia
melakukan sesuatu yang belum pernah kita lakukan. Visi tanpa eksekusi adalah
lamunan. Eksekusi tanpa visi adalah mimpi buruk.” (Thomas Jefferson).
“Tidak ada sesuatu yang tidak mungkin di dunia ini, selama kita selalu
mengembangkan potensi diri dan berserah diri kepada-Nya.
Kegagalan hari ini bukanlah berarti kegagalan esok hari, ubah kekurangan menjadi
suatu kelebihan dan ubah kelebihan menjadi suatu keistimewaan.” (Penulis)
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ABSTRAK
PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS UNTUK MENGETAHUI
POLA PERSEBARAN DAN LOKASI POTENSIAL PEMBANGUNAN




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola persebaran SPBU Pasti Pas
dan SPBU biasa, membuat peta klasifikasi unit – unit lahan di Kabupaten Sleman
untuk lokasi potensial pembangunan SPBU, dan mengetahui tingkat kesesuaian
lokasi SPBU.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan pendekatan
kompleks wilayah yang dilaksanakan di Kabupaten Sleman. Variabel untuk
penelitian ini adalah penggunaan lahan, aksesibilitas, sarana umum, jaringan jalan,
kepadatan penduduk, kepadatan lalu lintas, dan jarak antar SPBU. Populasi dalam
penelitian ini adalah unit – unit lahan di wilayah Kabupaten Sleman. Jenis data
yang digunakan adalah data sekunder dan data primer. Data sekunder didapat dari
metode dokumentasi yaitu peta penggunaan lahan, peta jaringan jalan, peta
kepadatan penduduk, peta administrasi, dan hasil registrasi penduduk tahun 2008,
sedangkan data primer didapat dengan metode observasi untuk mengetahui titik
koordinat SPBU-SPBU di Kabupaten Sleman. Teknis analisis data menggunakan
teknik overlay dan buffering dengan menggunakan software Arc View 3.3.
Hasil penelitian ini adalah, (1) Persebaran lokasi SPBU di Kabupaten
Sleman dominan terletak di sepanjang jalan – jalan nasional dan provinsi dengan
membentuk pola menyebar (random) mengikuti bentuk ruas – ruas jalan. SPBU
Pasti Pas persebarannya di ruas – ruas jalan nasional dan provinsi, sedangkan
SPBU Biasa persebarannya di ruas – ruas jalan kabupaten dan kecamatan. (2)
Klasifikasi wilayah Kabupaten Sleman untuk lokasi potensial pembangunan
SPBU adalah sebagai berikut : (a) sebagian besar wilayah dengan kategori
potensial berada di wilayah aglomerasi Kota Yogyakarta yaitu Kecamatan Depok
tepatnya di Jalan Solo km. 6-7 dan Ring Road Utara Maguwoharjo karena belum
terdapat SPBU namun faktor pendukungnya tinggi. (b) Wilayah yang termasuk
kategori cukup potensial terdapat di hampir semua ruas jalan yang dijadikan
sampel penelitian yaitu Ring Road Utara dan Barat, Jalan Magelang, Jalan Wates,
Jalan Kaliurang di Kecamatan Depok dan Ngaglik, perempatan Jalan Godean
dengan Jalan Seyegan – Tempel, dan Jalan Tempel Moyudan di Kecamatan
Tempel . (c) Wilayah yang termasuk kategori kurang sesuai yaitu Jalan Wonosari,
Jalan Kaliurang di Kecamatan Ngemplak, Jalan Godean km. 8, dan Jalan
Moyudan - Tempel. (d) Wilayah yang tidak potensial untuk pembangunan SPBU
adalah di wilayah Jalan Kaliurang paling utara di Kecamatan Pakem.
Kata kunci : Sistem Informasi Geografis, lokasi potensial, SPBU.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan masyarakat berkorelasi dengan pertambahan jumlah penduduk
dan jumlah struktur kebutuhan masyarakat dalam usaha untuk menunjang
kehidupannya. Hal ini dipengaruhi oleh perkembangan politik, ekonomi, sosio-
kultur, dan serta teknologi. Laju pertumbuhan yang cepat menjadikan kompetisi
dalam usaha pemenuhan kebutuhan juga semakin ketat. Tuntutan kebutuhan hidup
yang semakin meningkat mengharuskan masyarakat melakukan mobilitas yang
tinggi dalam mengejar kebutuhannya, oleh karena itu kebutuhan sarana dan
prasarana aksesibilitas menjadi sangat penting dan kebutuhan akan transportasi
menjadi fenomena yang sangat menarik untuk dikaji. Transportasi yang merupakan
satu bagian saja dari suatu proses keseluruhan, mempunyai peranan penting dan
berpengaruh terhadap sistem kegiatan penduduk yang terpisah-pisah sehingga untuk
kenyamanan perlu adanya komunikasi tertentu untuk menghubungkan bagian-bagian
tersebut (Hobbs, 1979:24). Peran transportasi sangat diperlukan dalam
menghubungkan bagian-bagian tersebut. Perkembangan transportasi berkorelasi erat
dengan pengembangan peradaban modern (Morlok, 1984:33)
Menurut Morlok (1984) ada tiga jenis transportasi yang umum digunakan
orang di perkotaan yaitu angkutan pribadi (individual transpot), angkutan massal
(mass transpot), dan angkutan sewaan (para transpot). Semakin meningkatnya
jumlah sarana transportasi umum dan semakin meningkatnya jumlah kepemilikan
2kendaraan bermotor dari tahun ke tahun dapat dijadikan tolak ukur peningkatan taraf
hidup masyarakat dari segi ekonomi, serta menunjukkan semakin meningkatnya
kebutuhan masyarakat untuk melakukan mobilitas dengan menggunakan sarana dan
prasarana transportasi yang cepat, efisien, murah, aman dan nyaman.
Perkembangan sarana dan prasarana transportasi pada saat ini sangat cepat
seiring semakin meningkatnya jumlah kendaraan. Data menunjukkan bahwa jumlah
kendaraan bermotor dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang sangat
signifikan, yaitu 11.8% per tahun. Melihat kenyataan tersebut, maka tidak dapat
dipungkiri lagi bahwa kebutuhan bahan bakar kendaraan bermotor makin lama
menunjukkan angka yang semakin meningkat.
Prasarana transportasi yang penting salah satunya adalah penyediaan sarana
distibusi bahan bakar untuk kendaraan bermotor. Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU) adalah sarana pengisian bahan bakar yang disediakan untuk
pemenuhan kebutuhan bahan bakar kendaraan bermotor masyarakat umum yang
harganya diatur oleh pemerintah melalui peraturan pemerintah dalam bentuk undang-
undang (Malkhamah, 1995:14-15). Fungsi SPBU yang lain juga sebagai sarana niaga
yaitu sebagai tempat untuk mencari pendapatan dari laba usaha penjualan Bahan
Bakar Minyak (BBM) maupun produk-produk lainnya.
Kebutuhan BBM di Indonesia khususnya di DIY semakin besar dan
berkembang pesat seiring perkembangan jumlah penduduk dan arus modernisasi,
untuk itu SPBU sebagai agen resmi penyalur BBM juga kian berkembang pesat.
Banyaknya SPBU - SPBU khususnya di wilayah DIY tak lepas dari manfaat dan
kerugiannya terutama masalah lalu lintas, lahan, dan lokasi pendirian SPBU yang
3terkadang menyalahi tata kota dan keindahan salah satu kota terbesar di Indonesia
ini.
Penyediaan layanan SPBU harus menimbang aspek potensi konsumen dan
tersebar merata di semua wilayah, agar mempermudah konsumen untuk
mengaksesnya. Tingkat aksesibilitas yang mudah dapat membantu konsumen
sehingga akan timbul kepercayaan, kenyamanan, dan kemudahan. Dalam penyediaan
layanan SPBU tidak dapat langsung begitu saja membangun SPBU di setiap wilayah
atau lokasi, ada beberapa faktor dan parameter yang telah ditentukan dalam hal ini
Dinas Tata Kota dan Pertamina untuk dipertimbangkan dalam membangun SPBU.
Pemilihan lokasi SPBU yang tepat dapat memberikan pelayanan maksimal kepada
konsumen dan menguntungkan dari segi usaha demi kelangsungan usaha SPBU
tersebut.
Pemilihan letak pembangunan SPBU terlebih dahulu mempertimbangkan di
mana lokasi yang sesuai dan memenuhi parameter sebagai tempat untuk didirikan
SPBU. Lokasi potensi tersebut harus strategis, setidaknya memperhatikan tingkat
aksesibilitas, faktor-faktor spatial atau ruang, tingkat keramaian, ketersediaan
fasilitas-fasilitas publik, tingkat kepadatan lalu lintas, banyaknya SPBU kompetitor,
dan perlu juga memperhatikan jarak SPBU kompetitor satu dengan yang lainnya di
jalan atau daerah tersebut. Hal tersebut penting karena selain untuk
mempresentasikan nilai ekonomis lokasi SPBU, juga untuk memberikan pelayanan
yang terbaik bagi konsumen. Pembangunan SPBU di samping memperhatikan faktor
ekonomis dan ekologis juga harus memperhatikan manajemen lalu lintas yang baik
sehingga diharapkan dapat menghindari gangguan proses kelancaran lalu lintas.
4Manajemen lalu lintas ialah suatu proses pengaturan dan penggunaan sistem jalan
yang sudah ada dengan tujuan mengurangi angka kecelakaan, meningkatkan akses
barang dan jasa, serta meningkatkan kelancaran lalu lintas.
Secara umum perkembangan Kabupaten Sleman sebagai salah satu wilayah
penyangga ibu kota provinsi mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini
terkait banyaknya aktivitas manusia baik dari propinsi DIY sendiri maupun daerah
lain. Wilayah kabupaten yang terdiri dari 17 kecamatan ini merupakan kabupaten
yang memiliki tingkat jumlah penduduk yang paling tinggi yaitu 1.041.951 jiwa
(Registrasi BPS Kabupaten Sleman 2008). Khususnya untuk daerah Kabupaten
Sleman, peningkatan jumlah penduduk tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah wilayahnya yang relatif datar, berbatasan dengan pusat
kota/pemerintahan, banyak tersedia fasilitas publik, merupakan daerah pusat
pendidikan, dan tingkat mobilitas penduduk yang tinggi.
Meningkatnya mobilitas penduduk yang keluar masuk dari dan ke Kabupaten
Sleman, menjadi pendorong perlu dibangunnya akses jalan yang memadai dan
prasarana-prasarana penunjang, misalnya SPBU. Hal ini mendasari perlunya
pembangunan SPBU di sepanjang jalan yang dilalui kendaraan bermotor dengan
intensitas yang tinggi namun masih kurang prasarana penunjangnya. Data
menunjukkan bahwa persebaran lokasi - lokasi SPBU di Kabupaten Sleman masih
terkonsentrasi di sepanjang jalan nasional dan jalan provinsi yang berbatasan dengan
Kota Yogyakarta. Pengelompokan terdapat di bagian selatan yang relatif lokasinya
mendekati pusat-pusat pelayanan masyarakat yang lainnya, misalnya perguruan
tinggi baik negeri maupun swasta dan juga pusat pelayanan rumah sakit, dan terminal
5bus. Hal ini ditandai dari 25 SPBU yang terdapat di Kabupaten Sleman, 41, 67% atau
10 SPBU terdapat di daerah perbatasan Kota Yogyakarta. Omset SPBU yang ada
secara keseluruhan menjual sebanyak 470 kiloliter per hari dirasakan kurang
mencukupi untuk menyuplai sebanyak 412.905 jumlah kendaraan bermotor berbagai
jenis yang terdiri dari 37.628 mobil penumpang, 10.267 mobil beban, 6.859 angkutan
umum, dan 358.151 sepeda motor yang keluar masuk Sleman (Ditlantas Polda
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2008) .
Dalam penelitian ini daerah yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah
Kabupaten Sleman Yogyakarta. Pemilihan kawasan ini sebagai lokasi penelitian
lebih didasarkan pada faktor-faktor yang telah dijelaskan sebelumnya di atas, yaitu
banyaknya jumlah pengguna kendaraan bermotor yang keluar masuk Sleman, jumlah
penduduk yang padat, aksesibititas yang tinggi, tingkat mobilitas penduduk yang
tinggi akan tetapi lokasi SPBU masih kurang memadai dan persebarannya lebih
terkonsentrasi di sekitar Kota Yogyakarta. Keberadaan SPBU untuk kendaraan
bermotor yang melewati ruas jalan yang jauh dari pusat kota atau jalan kabupaten
dirasa masih sangat kurang.
Pemilihan lokasi - lokasi alternatif pembangunan SPBU harus memperhatikan
aspek ekonomi, ekologi, manajemen lalu lintas dan persebaran konsumen sehingga
SPBU baru tersebut tepat sasaran dan sesuai dengan kondisi ruang konsumen di
sekitarnya. Dilihat dari perbandingan tingkat kepadatan lau lintas dan jumlah SPBU
yang berada di sekitar jalan-jalan kabupaten atau dapat dikatakan distribusi lokasi
SPBU masih terkonsentrasi di jalan utama dalam kota, sehingga peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang mengambil judul yaitu “Pemanfaatan Sistem
6Informasi Geografis (SIG) untuk Mengetahui Pola Persebaran dan Lokasi
Potensial Pembangunan Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum di Kabupaten
Sleman”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut.
1. Keberadaan SPBU masih kurang maksimal untuk mencukupi volume kebutuhan
bahan bakar kendaraan bermotor yang cenderung terus mengalami peningkatan.
2. Persebaran SPBU yang cenderung masih terkonsentrasi di kawasan yang
berbatasan dengan pusat Kota Yogyakarta.
3. Pembangunan SPBU yang telah ada terkadang menyalahi tata ruang kota dan
menambah titik kemacetan pada ruas-ruas jalan yang padat.
4. Belum adanya informasi tentang distribusi spasial SPBU Pertamina Pasti Pas!
dan SPBU Biasa di Kabupaten Sleman.
5. Kesesuaian lahan untuk lokasi potensial pembangunan SPBU di kawasan
Kabupaten Sleman belum diketahui secara jelas.
6. Belum ada sarana informasi spatial yang mengkaji khusus tentang pemetaan
persebaran dan kesesuaian lokasi potensial pembangunan Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum untuk kawasan Kabupaten Sleman.
7C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang disebutkan di atas, mengingat
keterbatasan kemampuan, waktu, dan biaya maka penelitian ini dibatasi pada
permasalahan sebagai berikut:
1. Pola persebaran SPBU Pasti Pas dan SPBU Biasa di Kabupaten Sleman.
2. Kesesuaian lahan untuk lokasi potensial pembangunan SPBU di kawasan
Kabupaten Sleman.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
dikemukakan, maka dapat dirumuskan masalah pokok dalam penelitian yaitu sebagai
berikut:
1. Bagaimana pola persebaran SPBU Pasti Pas dan SPBU Biasa di Kabupaten
Sleman?
2. Bagaimana kelas kesesuaian lahan untuk lokasi potensial pembangunan SPBU di
kawasan Kabupaten Sleman?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pola persebaran SPBU Pasti Pas dan SPBU Biasa di
Kabupaten Sleman.
2. Untuk mengetahui kelas kesesuaian lahan sebaran lokasi potensial pembangunan
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum di kawasan Kabupaten Sleman.
8F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian sejenis serta
menambah wawasan keilmuan.
b. Menambah pemahaman dan pengetahuan tentang Sistem Informasi Geografis
untuk kajian site selection dan transportasi, terutama untuk penentuan lokasi
prasarana penunjang jaringan transportasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang lokasi persebaran fasilitas prasarana transportasi.
b. Bagi instansi serta lembaga yang terkait penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka pengembangan
prasarana transportasi khususnya pengembangan lokasi SPBU.
c. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengurangi dampak negatif berupa polusi
udara yang ditimbulkan oleh pembangunan lokasi SPBU yang tidak
memperhatikan aspek lingkungan.
3. Manfaat Untuk Pendidikan
a. Menambah pemahaman dan pengetahuan tentang mata pelajaran Geografi
kelas XII, semester 1 (satu), Standar Kompetensi memahami pemanfaatan




1. Pengertian, Prinsip, Konsep Dasar, dan Pendekatan Geografi
a. Pengertian Geografi
Beberapa definisi geografi telah disampaikan oleh berbagai pakar
geografi, diantaranya:
1) Geografi merupakan suatu ilmu yang mempelajari seluk beluk
permukaan bumi serta hubungan timbal balik antara manusia dan
lingkungan. Sejalan dengan itu Wrigley dalam Bintarto dan Surastopo
Hadi Sumarno (1982:7), mengemukakan bahwa geografi adalah disiplin
ilmu yang berorientasi kepada masalah-masalah (problem-oriented)
dalam rangka interaksi antara manusia dengan lingkungan.
2) Geografi adalah ilmu yang menggunakan pendekatan holistik melalui
kajian keruangan, kewilayahan, ekologi dan sistem serta historis untuk
mendiskripsikan dan menganalisis struktur pola, fungsi dan proses
interelasi, interaksi, interdependensi, dan hubungan timbal balik dari
serangkaian gejala, kenampakan atau kejadian dari kehidupan manusia
(penduduk) kegiatanya atau budidayanya dengan keadaan lingkunganya
di permukaan bumi, sehingga dari kajian tersebut dapat dijelaskan dan
diketahui lokasi atau penyebaranya, adanya persamaan dan perbedaan
wilayah dalam hal potensi, masalah, informasi geografi lainya, serta
dapat meramalkan informasi baru atas gejala geografi untuk masa
mendatang dan menyusun dalil-dalil geografi baru, serta selanjutnya
dimanfaatkan untuk kesejahteraan kehidupan manusia (Widoyo
Alfandi, 2001:81).
3) Menurut hasil seminar lokakarya di Semarang tahun 1988, Geografi
merupakan disiplin ilmu yang mengkaji persamaan dan perbedaan
fenomena geosfer dengan sudut pandang keruangan, kelingkungan dan
kewilayahan.
10
4) Geography is the study of spatial variation in the earth’s surface,
artinya bahwa Geografi adalah ilmu yang mempelajari
keberanekaragam permukaan bumi secara keruangan (J. W. Alexander
1977, dalam Daldjoeni 1987:12).
5) Geografi adalah ilmu yang mempelajari hubungan kausal gejala-gejala
muka bumi dan peristiwa-peristiwa di muka bumi, baik secara fisik
maupun menyangkut makhluk hidup beserta permasalahanya melalui
pendekatan keruangan, ekologi dan regional untuk kepentingan
program, proses dan keberhasilan pembangunan (Bintarto, 1986:17).
b. Prinsip Geografi
Prinsip geografi menjadi dasar pada uraian, pengkajian dan
pengungkapan gejala variabel, faktor dan masalah geografi. Prinsip geografi
terdiri dari 4 macam, yaitu:
1) Prinsip Penyebaran
Gejala dan fakta geografi baik berkenaan dengan alam maupun
manusia tersebar di permukaan bumi. Penyebaran tadi tidak merata dari
satu wilayah dengan wilayah lain. Penyebaran gejala dan fakta dapat
diungkapkan persoalan yang berkenaan dengan gejala dan fakta
tersebut. Melalui penggambaran gejala pada peta dapat diungkapkan
hubunganya satu sama lain dan dapat meramalkanya lebih lanjut.
Pembangunan SPBU di wilayah Kabupaten Sleman hendaknya
memperhatikan penyebaran seperti kepadatan penduduk yang tidak
merata dan jalan utama sehingga fungsi dan peranannya sebagai
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fasilitas publik dapat lebih optimal dengan besarnya jumlah pengguna
kendaraan bermotor dalam jarak yang dekat dan kemudahan pencapaian
lokasi. Bervariasinya sebaran penggunaan lahan juga harus
dipertimbangkan sehingga meminimalisir penggunaan lahan produktif
yang harus dijaga kelestariannya.
2) Prinsip Interelasi
Prinsip interelasi ini secara lengkap adalah interelasi dalam ruang.
Setelah melihat penyebaran gejala dan fakta dalam ruang, maka akan
diungkap pula hubungan satu sama lain. Hubungan yang diungkap
adalah antara faktor fisis dengan fisis, faktor manusia dengan manusia,
dan antara faktor fisis dengan manusia, dari hubungan itu dapat
diungkap karakteristik gejala atau fakta geografi di wilayah tertentu.
Pemilihan lokasi SPBU di kawasan Kabupaten Sleman
hendaknya merupakan hasil pertimbangan matang yang di dalamnya
memperhatikan prinsip interelasi berupa hubungan keberadaan SPBU
sebagai hasil budaya manusia dengan faktor fisik yaitu kerawanan
bencana alam dan topografis. Keberadaan SPBU juga harus
memperhatikan hubunganya dengan faktor manusia dengan
memperhatikan aspek seperti kepadatan penduduk, penggunaan lahan,
dan kedekatan dengan jalur transportasi utama. Melalui pertimbangan
tersebut didapatlah suatu keseimbangan antara faktor fisik dan manusia
sehingga fungsi dan peran SPBU dapat optimal.
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3) Prinsip Deskripsi
Prinsip Deskripsi merupakan suatu prinsip untuk memberikan
gambaran lebih jauh tentang gejala dan masalah yang sedang dipelajari.
Prinsip ini tidak hanya dilaksanakan dengan kata-kata dan peta,
melainkan dengan menggunakan diagram, grafik dan tabel. Bentuk-
bentuk deskripsi tadi akan memberikan penjelasan dan kejelasan
tentang apa yang sedang dipelajari. Dalam kerangka kerja geografi,
prinsip deskripsi tidak dapat ditinggalkan. Prinsip deskripsi digunakan
untuk menggambarkan tingkat kesesuaian lokasi SPBU di wilayah
Kabupaten Sleman melalui peta maupun melalui kata-kata atau uraian.
4) Prinsip Korologi
Prinsip Korologi merupakan prinsip geografi yang komprehensif,
karena memadukan prinsip-prinsip yang lain. Dalam prinsip ini, gejala
fakta dan masalah geografi ditinjau dari penyebaran, interelasi, dan
interaksinya dalam ruang. Faktor sebab dan akibat terjadinya suatu
gejala dan masalah, selalu terjadi dan tidak dapat dilepaskan dari ruang
yang bersangkutan. Prinsip korologi memperhatikan penyebaran,
interelasi dan interaksi. Segala unsur atau segala komponen di
permukaan bumi sebagai suatu ruang yang membentuk kesatuan fungsi
(Nursid Sumaatmadja, 1981:42-45).
c. Konsep Geografi
Berdasarkan hasil studi yang nyata, dalam diri kita akan terbentuk suatu
pola abstrak yang kita kaji. Pola abstrak dalam bentuk pengertian abstrak
13
ini yang disebut dengan konsep. Karena pola abstrak ini berkaitan gejala
konkrit geografi, maka disebut konsep geografi (Nursid Sumaatmadja,
1981:45).
Konsep esensial geografi terdiri dari 10 konsep, yaitu: konsep lokasi,
konsep jarak, konsep keterjangkauan (accessibility), konsep pola, konsep
morfologi, konsep aglomerasi, konsep nilai kegunaan, konsep interaksi
(interdependensi), konsep diferensiasi areal, konsep keterkaitan keruangan
tetapi yang dipakai adalah sebagai berikut:
1) Konsep Lokasi
Konsep lokasi merupakan konsep esensial yang sejak awal
perkembangan geografi telah menjadi ciri khusus dari cabang ilmu
geografi. Secara pokok, konsep lokasi dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu lokasi absolut dan relatif. Kedua pengertian lokasi tersebut
memiliki derajat makna yang berbeda dalam kajian geografi. Konsep
lokasi dalam hal ini menjadi penting dalam menentukan lokasi potensial
untuk SPBU, baik lokasi absolut maupun lokasi relatif. Untuk
mengetahui tingkat kesesuaian lokasi potensial tersebut dengan cara
membandingkannya dengan unit-unit lahan dari keseluruhan wilayah
administrasi Sleman dengan pertimbangan yang mendasarkan pada
aspek-aspek yang dianggap penting yaitu kerawanan bencana,
penggunaan lahan, kemiringan lereng, kepadatan penduduk, jumlah
pengguna kendaraan bermotor, dan jarak dari jalan utama.
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2) Konsep Jarak
Jarak sebagai konsep Geografi mempunyai arti penting bagi
kehidupan sosial, ekonomi maupun juga untuk kepentingan pertahanan.
Jarak dapat merupakan pembatas yang bersifat alami. Jarak berkaitan
erat dengan arti lokasi dan upaya pemenuhan kebutuhan atau keperluan
pokok kehidupan, pengangkutan barang dan penumpang. Jarak tidak
hanya dinyatakan dengan ukuran jarak lurus di udara yang mudah
diukur dengan peta (dengan memperhatikan skala peta), tetapi dapat
pula dinyatakan sebagai jarah tempuh baik yang dikaitkan dengan
waktu perjalanan yang diperlukan maupun satuan biaya angkutan.
Konsep jarak dalam penelitian ini digunakan sebagai tolak ukur
penentuan lokasi SPBU yang baru. Jarak yang relatif dekat dengan
pusat-pusat konsentrasi penduduk serta dekat jalan utama merupakan
prioritas utama, dengan tidak melupakan persebaran SPBU yang sudah
ada. Konsep jarak tidak bisa terlepas dari tingkat keterjangkauan seperti
terurai pada konsep dasar geografi yaitu keterjangkauan.
3) Konsep Keterjangkauan
Keterjangkauan (accessibility) berkaitan dengan kondisi medan atau
ada tidaknya sarana angkutan atau transportasi yang dapat dipakai.
Suatu tempat dikatakan terasing jika tempat itu sukar dijangkau dari
tempat lain, meskipun tempat tersebut relatif tidak jauh dari tempat
lainya. Keterjangkauan pada umumnya berubah dengan adanya
perkembangan perekonomian dan kemajuan teknologi, dan bagi daerah
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dengan keterjangkauan sangat rendah akan sulit mencapai kemajuan
dan perkembangan perekonomian. Konsep aksesibilitas untuk lokasi
SPBU yang dimaksud adalah jarak dari jalan utama karena mudah
dijangkau oleh masyarakat. Pada awalnya pusat-pusat fasilitas
pelayanan hanya terdapat pada jalan-jalan utama, pada
perkembangannya mampu memberikan pengaruh terhadap munculnya
fasilitas pelayanan baru. Sistem transportasi mempunyai tujuan
menentukan dan mengimplementasikan kombinasi-kombinasi yang
hampir optimum dari fasilitas-fasilitas dan pelayanan transportasi suatu
daerah.
4) Konsep Pola
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran fenomena
dalam ruang di muka bumi, baik fenomena yang bersifat alami (aliran
sungai, persebaran vegetasi, jenis tanah dan sebagainya) ataupun
fenomena sosial budaya (permukiman, persebaran penduduk, mata
pencaharian dan sebagainya). Konsep pola dalam penelitian ini terlihat
pada perbedaan penggunaan lahan yang menurut fenomena tertentu
yang terlihat dominan pada wilayah tertentu dan membedakanya dari
wilayah di sekitarnya. Dicontohkan penggunaan lahan berupa
permukiman yang mengelompok adalah yang berpotensi untuk
didirikan SPBU dalam lingkunganya, karena didalam pola yang




Morfologi menggambarkan perwujudan daratan di permukaan bumi
yang merupakan hasil proses pengangkatan atau penurunan wilayah
(secara geologi) yang disertai dengan erosi dan sedimentasi. Morfologi
juga menyangkut bentuk lahan yang terkait dengan erosi dan
pengendapan, penggunaan lahan, tebal tanah, ketersediaan air serta jenis
vegetasi yang dominan.
6) Konsep Aglomerasi
Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang bersifat
mengelompok, pada suatu wilayah yang relatif sempit, yang penting
menguntungkan baik mengingat kesamaan gejala maupun adanya
faktor-faktor-faktor umum yang menguntungkan. Penempatan SPBU
biasanya terkonsentrasi pada lokasi disekitar permukiman padat
penduduk maupun pada lokasi yang terdapat banyak pusat-pusat
kegiatan sosial, ekonomi maupun pemerintahan, karena pertimbangan
peluang optimalnya distribusi karena kedekatanya dengan konsumen.
7) Konsep Nilai Kegunaan
Nilai kegunaan fenomena atau sumber-sumber di muka bumi
bersifat relatif, tidak sama bagi semua orang atau golongan penduduk
tertentu. Pendirian SPBU mempunyai nilai kegunaan yang penting
seperti sarana distribusi bahan bakar kepada masyarakat dan fasilitas
penunjang sistem transportasi pada suatu daerah, sehingga nantinya
pembangunan SPBU ini berdampak positif terhadap peningkatan
17
mobilitas masyarakat karena memiki sistem jaringan transportasi yang
memadai.
d. Pendekatan Geografi
Geografi seperti ilmu-ilmu lainya memiliki karakteristik yang
membedakanya dengan disiplin ilmu lain, yang dalam hal ini berupa
pendekatan yang digunakan Bintarto (1989: 72) mengemukakan pendekatan
yang digunakan dalam geografi dibedakan menjadi:
1) Pendekatan keruangan, yaitu pendekatan geografi yang aplikasinya
terhadap perkembangan atau aspek pembangunan.
2) Pendekatan ekologi/ kelingkungan, yaitu pendekatan geografi yang
parameternya berkaitan dengan lingkungan hidup.
3) Pendekatan kompleks wilayah merupakan pendekatan geografi yang
analisisnya digunakan dalam penelitian dan perencanaan berdasarkan
potensi, identitas, dan interdependensi wilayah.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah keruangan yaitu
mempelajari penyebaran dari penggunaan ruang, serta penggunaan ruang
untuk aktivitas tertentu. Karakter keruangan menurut Bintarto, 1978 (dalam
Handoyo, 2002:20) berkaitan dengan beberapa unsur diantaranya (1) jarak,
baik jarak absolut maupun jarak relatif, (2) site dan situation, (3)
aksesibilitas, (4) keterkaitan dan (5) pola atau pattern. Aktivitas keruangan
tertentu tidak terlepas dari interaksi, interrelasi dan interdipendensi dari
makhluk hidup yang ada di muka bumi dengan lingkungannya. Interaksi
tersebut sering disebut interaksi keruangan yang merupakan suatu sifat atau
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gejala yang terdapat di dalam ruang yang mendorong diperolehnya
jawaban atas pertanyaan mengapa ada di situ atau mengapa ada di sana.
Jadi interaksi keruangan merupakan suatu permulaan dari usaha untuk
menerangkan lokasi dari gejala-gejala distribusinya dan difusinya
(Daldjoeni, 1997:57). Analisis penggunaan ruang merupakan implementasi
dari faktor lokasi tersebut akan dipadukan dengan analisis faktor-faktor
fisik dan sosial ekonomi, oleh karena itu akan didapatkan suatu analisis
persebaran dan lokasi potensial untuk pengembangan Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum (SPBU).
2. Teori Lokasi
Berdasarkan kajian pokok dalam penelitian ini, maka hal penting
yang akan dikaji adalah mengenai teori lokasi. Webber, 1972 (dalam
Handoyo, 2002:25) menyebutkan bahwa faktor ekonomi tidak terdistribusi
merata dalam ruang dan analisis mengenai fenomena lokasi dijelaskan
dalam teori lokasi. Gagasan Christaller, 1933 (dalam Daldjoeni, 1977:43)
mengenai lokasi yaitu teori tempat pusat (central place theory)
mengemukakan beberapa konsep diantaranya adalah range of good and
service dan population threshold.
Range of good an service merupakan kesediaan orang untuk
menempuh jarak tertentu untuk memperoleh barang dan jasa yang
dibutuhkan. Population threshold mendasarkan pada jumlah minimum yang
harus mendukung kegiatan perdagangan dan jasa agar menguntungkan.
Dalam kaitan dengan kajian lokasi Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum
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(SPBU), produk yang didistribusikan adalah bahan bakar minyak (BBM)
membutuhkan range dan threshold yang besar. Barang dan jasa yang range
dan threshold besar disebut barang dan jasa tingkat tinggi (high order good
and service), sebaliknya barang dan jasa yang range dan threshold kecil
disebut barang dan jasa tingkat rendah (low order good and service). Maka
tidak mengherankan apabila barang dan jasa tingkat tinggi terdapat di kota-
kota besar yang berpenduduk banyak. Permintaan barang dan jasa akan
membentuk hierarki (Daldjoeni, 1977:35).
Biaya transportasi mempunyai peran krusial dalam semua
penjelasan teoritis untuk konsentrasi spasial dan aktivitas ekonomi. Tidak
adanya biaya transportasi, lokasi tidak lagi dianggap penting. Jika
pergerakan barang dan faktor produksi tidak membutuhkan biaya, maka
tidak akan menjadi pemilihan lokasi untuk aktifitas ekonomi (Fujita and
Thisse, 2002: 35 dalam Brakman and Garretsen, 2005:14).
Fasilitas pelayanan tertentu yang berlokasi pada daerah tertentu
tidak serta merta namun terdapat alasan dan pertimbangan-pertimbangan
tertentu. Rancangan pemilihan lokasi bisnis distribusi diperlukan beberapa
pertimbangan lokasi. Lokasi mempunyai peran penting, dengan lokasi yang
terbuka akan mempunyai tingkat aksesibilitas yang tinggi. Aksesibilitas
yang tinggi akan identik dengan mobilitas yang tinggi pula. Lokasi yang
memiliki tingkat aksesibilitas yang tinggi cenderung mempunyai
perkembangan yang pesat. Pemilihan lokasi pada jalur transportasi utama
yang mempunyai tingkat keramaian akan mendukung aktivitas ekonomi.
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3. Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU)
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) adalah sarana
pengisian bahan bakar kendaraan bermotor yang disediakan untuk
pemenuhan kebutuhan bahan bakar kendaraan bermotor masyarakat umum
yang harganya diatur oleh pemerintah melalui peraturan pemerintah dalam
bentuk undang-undang (Malkhamah, 1995:14-15). SPBU merupakan agen
distribusi yang disediakan oleh PT. Pertamina untuk masyarakat umum
guna memenuhi kebutuhan bahan bakar. Pada umumnya SPBU
menyediakan bahan bakar sejenis premium, solar, pertamax,dan pertamax
plus. Seiring dengan peningkatan kebutuhan konsumen, sebagian SPBU
juga menyediakan gas LPG untuk konsumen karena ada kebijakan
pemerintah tentang konversi minyak tanah ke gas untuk kebutuhan rumah
tangga.
Seiring dengan tuntutan profesionalitas dan daya saing terhadap
ekspansi SPBU-SPBU asing, setiap SPBU diharuskan memberikan
pelayanan terbaik yang memenuhi standar kelas dunia. Konsumen dapat
mengharapkan kualitas dan kuantitas BBM yang terjamin, pelayanan yang
ramah, dan fasilitas yang nyaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola persebaran dan
menentukan lokasi potensial SPBU. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui kekurangan dan kelebihan SPBU – SPBU yang telah ada, dan
melengkapi kekurangan – kekurangan SPBU – SPBU yang telah ada
sebelumnya.
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Berikut ini sarana dan prasarana standar yang wajib dimiliki oleh
setiap SPBU sebagai acuan dalam pendirian SPBU yang baru, antara lain:
1. Sarana pemadam kebakaran:
a. Sesuai dengan pedoman PT. Pertamina.
2. Sarana lindungan lingkungan:
a. Instalasi pengolahan limbah.
b. Instalasi oil catcher dan well catcher:
 Saluran yang digunakan untuk mengalirkan minyak yang
tercecer di area SPBU kedalam tempat penampungan.
c. Instalasi sumur pantau:
 Sumur pantau dibutuhkan untuk memantau tingkat polusi
terhadap air tanah di sekitar bangunan SPBU yang
disebabkan oleh kegiatan usaha SPBU.
d. Saluran bangunan/drainase sesuai dengan pedoman PT.
Pertamina.
3. Sistem Keamanan:
a. Memiliki pipa ventilasi tangki pendam.
b. Memiliki ground point/strip tahan karat.
c. Memiliki dinding pembatas/pagar pengaman.
d. Terdapat rambu-rambu tanda peringatan.
4. Sistem Pencahayaan:
a. SPBU memiliki lampu penerangan yang menerangi seluruh area
dan jalur pengisian BBM.
b. Papan penunjuk SPBU sebaiknya berlampu agar keberadaan
SPBU mudah dilihat oleh pengendara.
22





6. Duiker, dibutuhkan sebagai saluran air umum di depan bangunan
SPBU.
7. Sensor api dan perangkat pemadam kebakaran







12. Instalasi listrik dan air yang memadai
13. Rambu-rambu standar PT. Pertamina:
a. Dilarang merokok
b. Dilarang menggunakan telepon seluler
c. Jagalah kebersihan
d. Tata cara penggunaan alat pemadam kebakaran.
Dalam mendirikan bangunan SPBU di suatu lokasi harus
memperhatikan syarat-syarat yang telah ditentukan. Berikut ini syarat-
syarat pendirian bangunan SPBU berdasarkan standar PT. Pertamina:
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1. Desain bangunan harus disesuaikan dengan karakter lingkungan sekitar
(contoh: letak pintu masuk, pintu keluar, dan lain-lain).
2. Elemen bangunan yang adaptif terhadap iklim dan lingkungan (sirip
penangkal sinar matahari, jendela yang menjorok ke dalam, dan
penggunaan material dan tekstur yang tepat).
3. Desain bangunan SPBU harus disesuaikan dengan bangunan di
lingkungan sekitar yang dominan.
4. Arsitektur bangunan sarana pendukung harus terintegrasi dengan
bangunan utama.
5. Seluruh fasade bangunan harus mengekspresikan detail dan karakter
arsitektur yang konsisten.
6. Variasi bentuk dan garis atap yang menarik.
7. Bangunan harus adaptif terhadap panas matahari dan pantulan sinar
matahari dengan merancang sirip penangkal sinar matahari dan jalur
pejalan kaki/ trotoar yang tertutup dengan atap.
8. Bangunan dibagi-bagi menjadi komponen yang berskala lebih kecil
untuk menghindari bentuk massa yang terlalu besar.
9. Panduan untuk kanopi adalah sebagai berikut.
a. Integrasi antara kanopi tempat pompa bensin dan bangunan
diperbolehkan.
b. Ketinggian ambang kanopi dihitung dari titik terendah kanopi tidak
lebih dari 13’9’’. Ketinggian keseluruhan kanopi tidak lebih dari
17’.
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c. Ceiling kanopi tidak harus menggunakan bahan yang bertekstur
atau flat, tidak diperbolehkan menggunakan material yang
mengkilat atau bisa memantulkan cahaya.
d. Tidak diperbolehkan menggunakan lampu tabung pada warna logo
perusahaan.
10. Panduan untuk pump island adalah sebagai berikut:
a. Pump island ini terdiri dari fuel dispenser, refuse container, alat
pembayaran otomatis, bollard pengaman, dan peralatan lainnya.
b. Desain pump island harus terintergrasi dengan struktur lainnya
dalam lokasi, yaitu dengan menggunakan warna, material dan
detail arsitektur yang harmonis.
c. Minimalisasi warna dari komponen-komponen pump island,
termasuk dispenser, bollard dan lain-lain.
11. Sirkulasi/jalur masuk dan keluar.
a. Jalan keluar masuk mudah untuk berbelok ke tempat pompa dan ke
tempat antrian dekat pompa, mudah pula untuk berbelok pada saat
keluar dari tempat pompa tanpa terhalang apa-apa dan jarak
pandang yang baik bagi pengemudi pada saat kembali memasuki
jalan raya.
b. Pintu masuk dan keluar dari SPBU tidak boleh saling bersilangan.
c. Jumlah lajur masuk minimum 2 (dua) lajur.
d. Lajur keluar minimum 3 (tiga) lajur atau sama dengan lajur
pengisian BBM.
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e. Lebar pintu masuk dan keluar minimal 6 m.
Dalam pembangunan sebuah SPBU, luas minimal lahan
tergantung dari letak lahan yang akan dibangun menjadi sebuah SPBU.
Apabila lahan yang akan dibangun SPBU terletak dijalan besar/utama,
maka luas lahan yang harus dimiliki minimal 2500 m². Sedangkan untuk
akses jalan lokal minimal 700 m².
SPBU terdiri dari 5 tipe diantaranya adalah tipe A, B, C, D, dan E.
Dimana klasifikasi SPBU tersebut adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Klasifikasi SPBU Menurut Besar Kecilnya Bangunan SPBU
KOMPONEN TIPE A TIPE B TIPE C TIPE D TIPE E
Minimal Ukuran
Lahan (m²)
2500 1600 1225 900 700
Minimal Lebar
Muka Jalan (m)
50 40 35 30 20













Sumber : (http/www.pertamina.com), 2010
4. Sistem Informasi Geografis (SIG)
a. Pengertian SIG
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Menurut Gistut dalam Eddy Prahasta (2005:55), Sistem Informasi
Geografis (SIG) adalah sistem yang dapat mendukung pengambilan
keputusan spasial dan mampu mengintegrasikan deskripsi-deskripsi
lokasi dengan karakteristik-karakteristik fenomena yang ditemukan di
lokasi tersebut. SIG yang lengkap mencakup metodologi dan teknologi
yang diperlukan yaitu data spasial, perangkat keras, perangkat lunak dan
struktur organisasi.
”Bakosurtanal menjabarkan Sistem Informasi Geografis (SIG)
sebagai kumpulan yang terorganisir dari perangkat keras komputer,
perangkat lunak, data geografi dan personel yang didesain untuk
memperoleh, menyimpan, memperbaiki, memanipulasi, menganalisis dan
menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi geografi. Dengan
demikian, basis analisis dari SIG adalah data spasial dalam bentuk digital
yang diperoleh melalui data satelit atau data lain terdigitasi. Analisis SIG
memerlukan tenaga ahli sebagai interpreter, perangkat keras komputer
dan software pendukung.” (Eko Budiyanto, 2002:2).
“Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah sistem yang berbasiskan
komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi
informasi-informasi geografi. SIG dirancang untuk mengumpulkan,
menyimpan dan menganalisis objek-objek dan fenomena dimana lokasi
geografi merupakan karakteristik yang penting atau kritis untuk dianalisis.
Dengan demikian, SIG merupakan sistem komputer yang memiliki empat
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kemampuan dalam menangani data yang bereferensi geografi : (a)
masukan, (b) manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data), (c)
analisis dan manipulasi data, (d) keluaran data” (Aronoff, Stanley 1989
dalam Eddy Prahasta, 2005:55).
Gambar 1. Pola keterkaitan GIS
(Sumber: Eko Budiyanto, 2002:2)
b. Subsistem SIG
Sesuai dengan definisi-definisinya maka subsistem SIG menurut Eddy
Prahasta (2002: 56) terdiri dari:
1) Data input
Subsistem ini bertugas mengumpulkan dan mempersiapkan data
spasial dan atribut dari berbagai sumber, juga mengkonversi atau
mentranformasi format data asli ke dalam format SIG.
2) Data output
Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh
atau sebagian data, baik dalam soft copy maupun hard copy dalam








Subsistem ini mengorganisasikan data spasial maupun atribut ke
dalam sebuah sistem basis data sehingga data spasial tersebut mudah
dicari, di up-date, dan di-edit.
4) Data manipulation dan analysis
Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dihasilkan
SIG, juga melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk
menghasilkan informasi yang diinginkan, maka subsistem SIG juga
dapat digambarkan sebagai berikut:
OUTPUT
Gambar 2. Uraian subsistem-subsistem SIG























SIG merupakan sistem kompleks yag terintegrasi dengan lingkungan
sistem-sistem komputer yang lain ditingkat fungsional dan jaringan (Eddy
Prahasta, 2002:58). Menurut Yeyep Yousman (2004:10) sistem SIG terdiri
dari beberapa komponen:
1) Basis data bergeoreferensi.
Data yang bergeoreferensi adalah data yang mempunyai acuan lokasi
atau berkaitan dengan obyek-obyek atau unsur-unsur geografis.
2) Perangkat lunak untuk pemasukan dan penyimpanan data, penyimpanan
pada monitor, manipulasi data dan penyajian, misalnya MapInfo,
ArcInfo, ArcView, ArcGIS, Erdas, Ilwis, dan Grass.
3) Perangkat keras seperti monitor, hardisk, CPU, RAM, keyboard, mouse,
digitizer, scanner.
4) Sumber daya manusia yang terampil sebagai pengguna yang
menentukan hasil keluaran sesuai yang diinginkan.
d. Data SIG
Data SIG atau disebut data geospasial dibedakan menjadi data grafis
(data geometris) dan data atribut (data tematik). Data grafis mempunyai tiga
elemen: titik (node), garis (arc), dan luasan (polygon) dalam bentuk vektor
ataupun raster yang mewakili geometri topologi, ukuran, bentuk, posisi dan
arah.
Pada struktur data vektor: data titik merupakan sepasang koordinat
(X,Y) tanpa dimensi (tidak mempuyai panjang dan luas). Garis merupakan
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pasangan-pasangan koordinat yang mempunyai titik awal dan titik akhir,
disebut berdimensi 1, mempunyai panjang tetapi tidak mempunyai luas. Area
(polygon) merupakan kumpulan pasangan-pasangan koordinat di mana titik
awal sama dengan titik akhir (loop) disebut berdimensi 2, mempunyai ukuran
dimensi panjang dan luas. Permukaan (surface) merupakan suatu area dengan
besaran (X,Y,Z) disebut berdimensi 3, mempunyai ukuran luas, panjang,
ketinggian.
Tujuh fenomena geografis yang dapat diwakili dalam bentuk titik,
garis dan polygon/ area, yaitu:
1) Data kenampakan (feature data)
2) Unit area (area unit)
3) Jaringan topologi (network topologi)
4) Catatan sampel (sampling record)
5) Data permukaan bumi (surface data)
6) Label/teks pada data (Lable/text data)
7) Simbol data
Cara penyajian data spasial dari fenomena geografi atau dunia nyata
(real world) ke dalam komputer dilakukan dengan 2 bentuk (struktur) yaitu:
1) Raster (grid-cell)




Data disimpan, diproses dan disajikan dengan bentuk rangkaian
koordinat.
Keuntungan dan keterbatasan model data grafis digital:
1) Data raster membutuhkan ruang penyimpanan yang lebih besar
daripada data vektor.
2) Data vektor mempunyai kemampuan penampilan kembali lebih baik
dari data raster. Karena data raster sangat tergantung pada besar
kecilnya resolusi yang digunakan.
3) Proses perhitungan, misalnya dalam analisis overlay, data vektor
memerlukan algoritma yang lebih kompleks, memakan waktu lebih
lama.
4) Pemanfaatan data vektor utamanya merupakan bahan baku dalam
bentuk data spasial keperluan SIG, sedang data raster merupakan bahan
baku pembentuk citra (image) pada sistem penginderaan jauh.
Sumber data spasial:
1) Data survey lapangan (data langsung), hasil pengukuran di lapangan
dengan alat GPS.
2) Data produk pemetaan dari foto udara atau citra satelit dengan teknik
fotogametri atau pengolahan citra digital.
3) Data peta-peta yang tersedia (peta topografi, peta rupa bumi dan peta-
peta tematik) dari BPN, Bakosurtanal, PU, dan sebagainya.
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Bentuk data spasial adalah peta digital, foto udara, citra satelit, tabel statistik
dan dokumen lain yang berhubungan.
e. Proses SIG
Proses dalam SIG dibagi menjadi:
1) Masukan data (input)
Subsistem masukan data adalah fasilitas dalam SIG yang
digunakan untuk memasukkan data dan merubah bentuk data yang
dapat diterima dan dipakai dalam SIG. Pemasukan data dalam SIG
dilakukan dengan 3 cara, yakni pelarikan (scanning), digitasi dan
tabulasi.
a) Pelarikan (scanning)
Pelarikan adalah proses pengubahan data grafis kontinu menjadi
data grafis disket yang terdiri atas sel-sel penyusun gambar (pixel).
Untuk scanning peta dapat dilakukan dengan portable scanning.
Data disimpan dalam bentuk raster.
b) Digitasi
Digitasi adalah proses pengubahan data grafis analog menjadi data
grafis digital, dalam struktur vektor. Pada struktur vektor ini data
disimpan dalam bentuk titik (point), garis (segmen), atau data
poligon secara matematis.
c) Tabulasi
Basis data dalam SIG dikelompokkan menjadi dua yakni, basis data
grafis dan basis data atribut. Data grafis adalah peta itu sendiri,
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sedangkan data atribut adalah semua informasi nongrafis, seperti
besarnya kemiringan lereng, jenis tanah, nama tempat, dan lain-
lain.
2) Pengelolaan data
Pengelolaan data meliputi semua operasi penyimpanan,
pengaktifan, penyimpanan kembali dan pencetakan semua data yang
diperoleh dari input data. Pengaturan data, perbaikan, pengurangan dan
penambahan juga dilakukan di subsistem ini.
3) Manipulasi dan analisis data
Fungsi subsistem ini adalah untuk membedakan data yang akan
diproses dalam SIG. Untuk merubah format data, mendapatkan
parameter dan proses dalam pengelolaan dapat dilakukan dalam
subsistem ini. Upaya evaluasi terhadap subsistem ini perlu terus
dilakukan karena merupakan sistem sentral SIG, dimana informasi baru
yang akan dihasilkan diproses dalam subsistem ini.
Beberapa yang biasa terdapat dalam paket SIG untuk manipulasi
dan analisis, yaitu:
a) Peyuntingan atau pemutakhiran data
Meski fungsi ini sebagian telah dilakukan dalam subsistem
manajemen data (khususnya data spasial), tetapi ada yang belum
dibahas, yakni pemutakhiran data (up dating). Peta tematik tertentu




Interpolasi spasial merupakan jenis fasilitas SIG yang rumit,
bahkan dapat dikatakan tidak dapat dilakukan secara manual.
Pemasukan data berupa posisi koordinat dan nilai, dapat
diinterpretasi. Hasilnya adalah peta kontinu dimana setiap titik
pada digital tersebut menyajikan informasi baru berupa nilai riil.
c) Tumpang susun (overlay)
Tumpang susun ini sbenarnya bisa dilakukan secara manual, tetapi
terbatas kemampuanya. Bila peta yang ditumpang susunkan lebih
dari 4 lembar, maka akan terjadi kerumitan besar dan sukar diruntut
kembali dalam menyajikan satuan-satuan pemetaan baru.
d) Pembuatan model dan analisis dalam SIG
Bila input data telah masuk dan tersusun alam bentuk basis data,
maka proses pembuatan model dan analisis menjadi efisien.
4) Keluaran (data output)
Subsistem ini berfungsi menayangkan informasi baru dan analisis
data geografis secara kuantitatif maupun kualitatif. Keluaran ini dapat
berupa peta, tabel atau arsip elektronik, yang kemudian dapat disajikan
dalam bentuk hardcopy atau cetakan (Projo Danoedoro, 1996: 175).
f. Analisis data SIG
Analisis SIG dapat dinyatakan dengan fungsi-fungsi analisis spasial dan
atribut yang dilakukan serta kemampuan memberi jawaban-jawaban atau
solusi yang diberikan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
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1) Kemampuan menjawab pertanyaan konseptual
SIG diharapkan mampu menjawab pertanyaan sebagai berikut:
a) What is at...? (pertanyaan lokasional ; apa yang terdapat pada
lokasi tertentu).
b) Where is at...? (pertanyaan kondisional : lokasi apa yang
mendukung untuk kondisi/fenomena tertentu).
c) How has it changed...? (pertanyaan kecenderungan ;
mengidentifikasi atau peristiwa yang terjadi).
d) What is the pattern...? (pertanyaan hubungan ; menganalisis
hubungan keruangan antar obyek dalam kenampakan geografis).
e) What if...? (pertanyaan berbasiskan model ; komputer dan monitor
dalam kondisi optimal, kecocokan lahan, resiko terhadap bencana,
dan lain-lain berdasar pada model).
f) Which is the way...? (pertanyaan route optimum).
2) Kemampuan fungsi analisis
Fungsi-fungsi analisis yang dapat dilakukan secara umum adalah:










(9) Model Medan Digital (Digital Elevation Medan)
b) Fungsi analisis data atribut, mencakup:
(1) Membuat basisdata baru (create databased)
(2) Menghapus basisdata (drop databased)
(3) Membuat tabel basisdata (create table)
(4) Menghapus tabel basisdata (drop table)
(5) Mengisi dan menyisipkan data (record) ke dalam tabel (insert)
(6) Membaca dan mencari data (field atau record) dari tabel basis
data (retrieve).
(7) Mengubah dan mengedit data yang terdapat di dalam tabel
basisdata (updete, edit).
(8) Menghapus data dari tabel (pack).
(9) Membuat indeks untuk setiap tabel basisdata.
3) Kemampuan fungsi aplikasi
Menurut Estes (1990) dalam Taufik Hery Purwanto (2005:10) ada
empat kemampuan aplikasi Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi
Geografis yang dikenal sebagai 4M, yaitu: pengukuran (measurement),
pemetaan (mapping), pemantauan (monitoring), pemodelan (modeling).
5. Kesesuaian Lahan untuk Penentuan Lokasi Potensial SPBU
Pengelolaan atau manajemen sumber daya lahan dalam
memanfaatkan lahan secara optimal memerlukan pemikiran serta alat yang
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dipandang dapat mengolah serta menyajikan hasil seperti yang diharapkan
dengan biaya seminimal mungkin. Penentuan perencanaan pembangunan
sarana dan prasarana perkotaan memerlukan perhatian yang lebih serius
Sebelum menentukan lokasi yang akan digunakan sebagai tempat
pembangunan objek, terlebih dahulu harus mempunyai suatu perencanaan
yang matang sehingga pembangunannya dapat berfungsi secara optimal.
Secara umum perencanaan dapat diartikan sebagai usaha untuk
memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dengan memperhatikan segala
keterbatasan dan pembatasan yang ada, guna mencapai tujuan yang efektif
dan efisien. Pembangunan suatu proyek akan menjadi efektif apabila
diawali dengan perencanaan yang baik. Perencanaan fisik dalam
pembangunan SPBU haruslah mempunyai dasar atau faktor pendukung
yang kuat sehingga dapat berfungsi secara optimal. Diantara perencanaan
fisik tersebut, faktor lokasi adalah hal pokok yang dapat memberikan hasil
yang maksimal, karena bagaimanapun juga lokasi adalah tempat suatu
proyek akan dibangun.
a. Penentuan lokasi
Pada setiap bidang pembangunan, penentuan lokasi telah menjadi
suatu hal yang penting. Penentuan lokasi akan mempengaruhi kerja dan
hasil kerja suatu proyek. Penentuan lokasi merupakan langkah awal
dalam perencanaan suatu pembangunan. Penentuan adalah penetapan
keputusan atas sesuatu berdasarkan pedoman atau acuan yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Lokasi adalah tempat kedudukan atau posisi
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pasti dalam ruang. Penentuan lokasi diartikan sebagai suatu seni dan
ilmu yang menyusun berbagai lahan (Rubenstein dalam Firdaus, 2003:
23).
Rubenstein menambahkan ada dua metode dalam menentukan
lokasi untuk suatu fasilitas. Metode pertama menyebutkan dalam
menentukan letak adalah pemilihan lokasi alternatif dengan
pertimbangan lokasi secara umum (general), kemudian lokasi terpilih
ditentukan yang terbaik sesuai dengan tujuan-tujuan awal. Metode ini
merupakan metode yang baik dalam menentukan lokasi suatu proyek.
Metode yang kedua adalah lokasi yang ditentukan oleh pengguna
(klien). Metode kedua ini kurang baik, karena lokasi yang ditentukan
belum tentu sesuai dengan penggunaan yang diharapkan atau bahkan
akan memperbesar biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan
pembangunan. Lokasi yang dipilih juga kadang dapat bertentangan
dengan kondisi lingkungan apabila masih dipaksakan untuk terus
melanjutkan pembangunan.
b. Faktor-faktor dalam penentuan lokasi potensial pembangunan SPBU
Dalam perencanaan pembangunan SPBU yang baru harus
diperhatikan beberapa unsur seperti unsur keruangan (spasial).
Pendekatan keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat-
sifat penting. Dengan kata lain bahwa dalam pendekatan keruangan
yang harus diperhatikan adalah penyebaran pengguna ruang yang telah
ada dan penyedia ruang yang akan digunakan untuk pelbagai kegunaan
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yang dirancang. Dalam pendekatan keruangan ini dapat dikumpulkan
data titik dan data bidang. Data titik dimana lokasi SPBU baru yang
sesuai untuk didirikan dan data bidang merupakan kawasan atau daerah
yang mencakup data titik. Unsur-unsur spasial tersebut meliputi:
1) Unsur jarak, baik jarak absolut maupun jarak relatif (sosial) yang
akan berpengaruh pada ketersediaan dan serta kemauan masyarakat
untuk memperoleh layanan tersebut.
2) Unsur pola (pattern), yaitu adanya struktur geologi atau morfologi
yang dapat mempengaruhi pola tata guna lahan.
3) Unsur site dan situation yang erat hubungannya dengan sifat dan
fungsi sebuah kota atau wilayah yang didalamnya terdapat fasilitas-
fasilitas termasuk ketersediaan SPBU.
4) Unsur aksesibilitas yang erat hubungannya dengan topografi dan
teknologi transportasi dari suatu wilayah tertentu. Sebuah wilayah
tertentu dengan aksesibilitas yang tinggi akan mempunyai tingkat
kemajuan yang lebih pesat dibandingkan dengan wilayah dengan
aksesibilitas rendah (Suharyono dan M. Amin, 1994:154).
Secara ringkas pendekatan keruangan mempelajari variasi letak
dan penyebaran gejala atau sekumpulan gejala dipermukaan bumi.
Penyebaran SPBU harus memperhatikan letak serta menganalisis pola
sebaran yang ada di sekitarnya, sehingga letak dan penyebarannya
menjadi efektif dan efisien. Ini berarti dalam analisis keruangan ada dua
hal yang perlu diperhatikan, yaitu: pertama, penyebaran penggunaan
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ruang SPBU yang telah ada dan yang kedua, penyediaan dan penataan
ruang yang akan digunakan untuk perencanaan pendirian SPBU yang
akan datang. Selain unsur-unsur spasial tersebut terdapat unsur-unsur
lain, seperti:
1. Penggunaan lahan
Penggunaan lahan erat kaitannya dengan berbagai jenis penggunaan
lahan yang ada di suatu wilayah. Penggunaan lahan di perkotaan
lebih didominasi oleh pemukiman, prasarana publik, sekolah dan
universitas, dan berbagai fasilitas lainnya.
2. Ketersediaan sarana dan prasarana umum
Hal ini erat kaitannya dengan tingkat keramaian di suatu tempat.
Daerah yang ramai seperti kawasan perkotaan dan sekitarnya
umumnya mempunyai tingkat ketersediaan fasilitas publik yang
memadai sehingga dapat menunjang segala aktivitas penduduknya.
Wilayah yang ramai merupakan salah satu faktor pendukung yang
digunakan sebagai lokasi potensial pembangunan SPBU yang baru.
3. Sistem jaringan jalan
Jaringan jalan yaitu satu kesatuan ruas jalan yang saling
menghubungkan dan mengikat pusat-pusat pertumbuhan dengan
wilayah yang berada dalam pengaruh pelayanannya dalam satu
hubungan hierarkis. Jaringan jalan terdiri dari jalan nasional, jalan
propinsi, jalan kabupaten, dan jalan-jalan kecil penghubung
kecamatan-kecamatan atau desa-desa. Jaringan jalan yang menjadi
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prioritas lokasi potensi SPBU adalah jalan-jalan nasional dan
propinsi.
4. Kepadatan penduduk
Kepadatan penduduk di setiap wilayah mempunyai volume
kepadatan yang berbeda-beda. Wilayah perkotaan dan
perbatasannya memiliki kepadatan penduduk yang cukup tinggi,
disamping itu kepadatan penduduk akan menghasilkan tingkat
mobilitas dan pemenuhan kebutuhan yang tinggi pula. Daerah yang
memiliki kepadatan penduduk yang tinggi merupakan salah satu
faktor penting dalam pemilihan lokasi SPBU.
5. Tingkat kepadatan lalu lintas
Tingkat kepadatan lalu lintas merupakan rasio volume lalu lintas
terhadapkapasitas ruas jalan. Kabupaten Sleman mempunyai jumlah
kepemilikan kendaraan bermotor yang cukup tinggi yaitu sebanyak
412.905 yang terdiri dari sepeda motor, mobil penumpang, mobil
beban dan angkuatan umum. Dengan volume kendaraan bermotor
yang cukup tinggi tersebut penyedia fasilitas SPBU menjadi hal
yang sangat penting untuk dilakukan.
6. Jarak antar SPBU kompetitor
Perhitungan jarak dari SPBU terdekat menjadi salah satu faktor
penentu dalam pertimbangan ekonomis karena dalam hal ini
menentukan timbulnya kompetisi antar SPBU yang satu dengan
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yang lain. Namun untuk faktor ekonomis ini diperhitungkan setelah
didapatkan lokasi potensial menurut kriteria fisik lahannya.
B. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini antara
lain:
1. Kusumbogo Haqiqi (2000) berjudul Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis
Untuk Penentuan Lokasi SPBU di Sekitar Ring Road Kota Yogyakarta
(skripsi) menyimpulkan bahwa prioritas pembangunan SPBU di sekitar jalan
lingkar Kota Yogyakarta, yaitu prioritas I (Jalan Bantul, Jalan Wates, dan
Jalan Wonosari), dan prioritas II (Jalan Parangtritis, Jalan Magelang, dan
Jalan Godean).
2. Rahadi Kurniawan Susanto (2009) berjudul Aplikasi Sistem Informasi
Geografis untuk Pemetaan Persebaran Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum
(SPBU) di Kota Yogyakarta (skripsi) menghasilkan peta administratif Kota
Yogyakarta skala 1:50.000, peta jaringan jalan Kota Yogyakarta skala
1:50.000, peta persebaran SPBU Pasti Pas di Kota Yogyakarta skala
1:50.000, peta persebaran SPBU Biasa di Kota Yogyakarta skala 1:50.000,
dan peta persebaran SPBU di Kota Yogyakarta skala 1:30.000.
3. Muhammad Muzakki (2008) berjudul Pemanfaatan Sistem Informasi
Geografis untuk Penentuan Lokasi Automatic Teller Machine (ATM) Bank
BRI di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta (skripsi)
menyimpulkan bahwa lokasi ATM BRI yang baru sebagian besar berada di
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wilayah Desa Condongcatur dan Caturtunggal. Penentuan titik letak
pembangunan ATM BRI yang baru di Kecamatan Depok terbagi menjadi
empat kandidat lokasi baru, yaitu Dusun Sagan (Kandidat I, Jalan Kaliurag
km 1), Dusun Manggung (Kandidat II, Jalan Kaliurang km 7), Dusun
Gejayan (Kandidat III, Jalan Affandi), dan Dusun Mancasan Lor (Kandidat
IV, Jalan Ring Road Utara).
C. Kerangka Berpikir
Pertimbangan yang digunakan dalam pembangunan sarana dan prasarana
perkotaan yang ada pada saat ini mulai berorientasi pada pembangunan yang
ramah lingkungan dan strategis, karena diharapkan suatu proyek pembangunan di
kemudian hari tidak merusak lingkungan di sekitarnya dan menguntungkan dari
segi ekonomis maupun segi konsumennya, salah satunya adalah pemilihan lokasi
SPBU. SPBU merupakan sarana distribusi bahan bakar kepada konsumen.
Penentuan lokasi menjadi hal yang penting mengingat kebutuhan masyarakat
yang tinggi akan bahan bakar tetapi kurang ditunjang dengan fasilitas SPBU yang
memadai dalam artian bahwa penggunaa kendaraan bermotor yang banyak tidak
diimbangi dengan jumlah SPBU yang memadai dengan tingkat pelayanan yang
memuaskan.
Perencanaan pembangunan SPBU dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan kesesuaian lahan secara fisik, keterkaitan dengan faktor
sosial ekonomi, manajemen lalu lintas, penggunaan lahan saat ini (existing
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landuse) dan kaitannya dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sleman
sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam pemilihan lokasi.
Faktor-faktor tersebut dijadikan sebagai data untuk mengetahui yang
ideal dalam penempatan SPBU yang baru. Data-data tersebut diperoleh dari
berbagai instansi terkait seperti Pemda Kabupaten Sleman, BPS, Ditlantas Polres
Sleman, Pertamina Region IV, Hiswana Migas Yogyakarta serta observasi
langsung di lapangan. Setelah data-data tersebut terkumpul selanjutnya dianalisis
dengan metode pengharkatan dan overlay serta buffering pada masing-masing
faktor. Agar lebih mudah dipahami peneliti sajikan dalam diagram alur kerangka
berpikir sebagai berikut:
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Gambar 3. Alur Kerangka Berpikir
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Desain penelitian adalah suatu rancangan tentang cara mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuan penelitiannya
(Pabundu Tika, 2005:12).
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu digunakan
untuk menganalisis dan menggambarkan sebaran SPBU Pasti Pas dengan SPBU
Biasa dan berusaha mendiskripsikan segala sesuatu di lapangan yang
berhubungan dengan kemungkinan daerah mana saja yang potensial untuk
dibangun SPBU yang baru.
Penelitian ini menggunakan pendekatan keruangan yang analisisnya
menekankan pada distribusi dan lokasi suatu layanan publik yaitu persebaran
SPBU Pasti Pas dan SPBU Biasa serta lokasi potensial pembangunan SPBU baru
di Kabupaten Sleman dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sleman Yogyakarta dan
berlangsung dari bulan Oktober sampai dengan bulan Desember 2010.
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C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian pada suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 1996:89). Berdasarkan
definisi variabel di atas maka dalam penelitian ini variabel atau objek yang akan
diteliti adalah lokasi potensial untuk pembangunan SPBU yang baru. Indikator
yang digunakan dalam penentuan lokasi potensial pembangunan SPBU yang
baru adalah :
1. Penggunaan lahan, yaitu segala bentuk pemanfaatan lahan oleh manusia
dalam rangka usaha memenuhi kebutuhan hidup.
2. Sarana dan prasarana umum, hal ini erat kaitannya dengan tingkat keramaian
di suatu tempat.
3. Sistem jaringan jalan, yaitu satu kesatuan ruas jalan yang saling
menghubungkan dan mengikat pusat-pusat pertumbuhan dengan wilayah
yang berada dalam pengaruh pelayanannya dalam satu hubungan hierarkis.
Jaringan jalan terdiri dari jalan nasional, jalan propinsi, jalan kabupaten, dan
jalan-jalan kecil penghubung kecamatan-kecamatan atau desa-desa.
4. Kepadatan penduduk, yaitu jumlah penduduk per kilometer persegi dengan
mapping unit wilayah Kecamatan.
5. Tingkat kepadatan lalu lintas, yaitu rasio volume lalu lintas terhadap kapasitas
ruas jalan, digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat kinerja
ruas jalan.
6. Jarak antar SPBU, yaitu jarak antara SPBU kompetitor satu dengan SPBU
yang lainnya pada suatu jalan atau daerah tertentu.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari
benda, gejala, nilai tes atau peristiwa sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu dalam penelitian (Hermawan Wasito, 1993:49).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPBU - SPBU dan
satuan unit lahan kecamatan – kecamatan di Kabupaten Sleman.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari objek atau individu-individu yang
mewakili suatu populasi (Pabundu Tika, 2005:24). Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan sistem proporsional sampling atau pengambilan
sampel yang banyak sedikitnya sampel yang diambil tergantung dari
perbandingan luas dan jumlah dari masing-masing objeknya. Sampel yang
digunakan adalah satuan unit – unit lahan yang terdapat di sekitar ruas jalan
di wilayah Kabupaten Sleman yaitu Jalan Godean, Jalan Magelang, Jalan
Kaliurang, Jalan Solo, Jalan Wonosari, dan Ring Road.
E. Metode Pengumpulan Data
1. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data merupakan cara bagaimana dapat
diperolehnya data mengenai variabel-variabel tertentu (Suharsimi
Arikunto, 1997:137). Untuk memperoleh informasi yang lengkap
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mengenai objek yang diteliti, metode pengumpulan data yang dapat
dilakukan antara lain:
a. Observasi
Metode observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala atau fenomena yang ada pada proyek penelitian
(Pabundu Tika, 2005:44). Metode ini digunakan dalam rangka
mencari data primer tentang lokasi absolut dan ploting persebaran
SPBU di Kabupaten Sleman dengan menggunakan alat berupa Global
Positioning System (GPS) dan menghitung jumlah pengguna
kendaraan bermotor yang melewati jalan nasional dan jalan propinsi
dengan menggunakan alat berupa counter. Hasil observasi yang
dicatat maupun direkam dalam dalam bentuk gambar merupakan data
pendukung hasil pengumpulan data lainnya.
b. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada
tujuan penelitian. Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara
terbuka, yaitu terhadap pemilik atau karyawan SPBU dan pihak-pihak
yang bersangkutan. Data ini digunakan untuk mendukung hasil
pengumpulan data lainnya dan analisis.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan mencatat dan menyalin dokumen yang ada di
instansi terkait. Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian
ini dilakukan untuk memperoleh hampir semua data yang diperlukan,
yaitu: peta administrasi, peta penggunaan lahan, peta jaringan jalan,
data kepadatan penduduk hasil registrasi tahun 2008, dan data
ketersediaan fasilitas publik.
2. Jenis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data
sekunder dan data primer.
a. Data Primer, meliputi:
1. Data lokasi absolut persebaran SPBU Pasti Pas dan SPBU
Way di Kabupaten Sleman
2. Data jumlah kendaraan bermotor yang melewati ruas jalan
nasional, provinsi, dan kabupaten di Kabupaten Sleman.
b. Data Sekunder, meliputi:
1) Peta administrasi Kabupaten Sleman
2) Peta penggunaan lahan Kabupaten Sleman
3) Data kepadatan penduduk Kabupaten Sleman
4) Data jaringan jalan Kabupaten Sleman
5) Data monografi Kabupaten Sleman
51
3. Alat dan Bahan Penelitian
Alat dan bahan penelitian ini meliputi :
1. Alat Pengumpul Data
Menggunakan GPS untuk mencari titik absolut persebaran SPBU di
lapangan.
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa :
a. Data, yang diantaranya :
1) Titik koordinat lokasi SPBU di Kabupaten Sleman.
2) Hasil registrasi penduduk tahun 2008, yang diterbitkan oleh
Badan Pusat Statistika Kabupaten Sleman tahun 2008.
b. Peta-peta digital Kabupaten Sleman dengan skala 1 : 200.000, yang
diantaranya:
1) Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Sleman tahun 2008 yang
dibuat oleh Bappeda Kabupaten Sleman.
2) Peta Jaringan Jalan Kabupaten Sleman tahun 2008 yang dibuat
oleh Bappeda Kabupaten Sleman.
3) Peta Administrasi Kabupaten Sleman tahun 2008.
4) Peta Satuan Pengembangan Wilayah Kabupaten Sleman tahun
2008.
3. Alat Pengolah Data
Berupa seperangkat komputer dengan softwere Arc View 3.3
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasi (Masri Singarimbun dan Sofian
Effendi, 1995:256). Analisis data untuk memperoleh lokasi potensial
pembangunan SPBU dilakukan dengan metode intepretasi peta. Metode ini
diintegrasikan dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) melalui pendekatan
pengharkatan atau scoring tertimbang terhadap aspek yang dinilai berpengaruh
terhadap tujuan penelitian. Diberikannya faktor pembobot yang berbeda-beda
terhadap masing-masing faktor tergantung seberapa besar pengaruh dari aspek
tersebut terhadap pembangunan SPBU.
Pada penelitian ini, pemilihan lokasi potensial untuk pembangunan
SPBU dilakukan analisis dengan memanfaatkan teknologi SIG, perangkat lunak
yang digunakan ialah PC Arc-View versi 3.3. Pemanfaatan SIG berbasis
komputer, dalam proses analisis yang dilakukan akan menjadi lebih mudah dan
cepat, di samping itu perangkat lunak Arc-View merupakan perangkat lunak SIG
yang berbasis vektor sehingga tampilan peta akhir yang dihasilkan akan tampak
lebih baik.
Pengolahan data dengan menggunakan teknologi SIG yaitu dengan cara
overlay atau menumpangsusunkan peta-peta tematik semua parameter yang
sudah diberikan harkat dan dikalikan faktor pembobotnya. Setelah diperoleh peta
hasil overlay, maka akan diperoleh daerah-daerah beserta harkat totalnya.
Mengacu pada kisaran harkat total setiap daerah tersebut, maka akan diperoleh
daerah-daerah yang memiliki nilai potensial yang tinggi. Setelah diperoleh
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daerah-daerah yang memiliki kelas potensi tinggi dan sangat tinggi maka
dilakukan penapisan terhadap daerah-daerah tersebut berdasarkan rencana tata
ruang daerah. Dilakukan penapisan terhadap terhadap daerah-daerah yang
merupakan kawasan militer, kawasan penyangga, dan kawasan pelindung (cagar
alam dan cagar budaya).
Hasil yang diharapkan yaitu untuk memperoleh lokasi potensial
pembangunan SPBU, dilakukan dengan memperhatikan faktor fisik lahan, faktor
sumber kemacetan, faktor jarak dengan pemukiman, jarak dengan fasilitas-
fasilitas publik, dan jarak dengan SPBU yang telah ada.
1. Parameter untuk penentuan lokasi potensi SPBU
a. Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi
dalam keputusan menentukan lokasi potensi SPBU. Adanya ketersediaan
lahan terbangun dipengaruhi oleh perubahan penggunaan lahan. Faktor
penggunaan lahan berhubungan langsung dengan banyak hal, yaitu
berhubungan dengan biaya awal pengadaan lahan, birokrasi, kondisi sosial
ekonomi masyrakat, dan peraturan yang berlaku.
Harkat untuk penggunaan lahan dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Harkat Penggunaan Lahan
No. Jenis Penggunaan Lahan Harkat
1. Lahan Kosong 5
2. Perkebunan, tegalan 4
3. Sawah (Lahan Pertanian) 3
4. Permukiman 2
5. Institusi, perdagangan, dan bangunan untuk umum 1
Sumber : Analisis data, 2010
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b. Sarana dan Prasarana Umum
Secara umum banyak sedikitnya sarana umum dipengaruhi oleh jumlah
penduduk yang menempati wilayah tersebut. Sarana dan prasarana umum ini
juga meliputi jaringan sistem transportasi. Pengaruh kriteria sarana umum
tersebut mempunyai tingkat yang berbeda-beda dalam menentukan lokasi
SPBU. Untuk mengetahui tingkat pengaruh sarana umum terhadap penentuan
lokasi SPBU dapat digolongkan menjadi zone-zone berdasarkan jenis yang
paling berpengaruh.
Harkat zone sebaran sarana dan prasarana umum dapat dilihat dalam
tabel sebagai berikut:
Tabel 3. Harkat Zone Sebaran Sarana Umum
No. Kelas Jarak Harkat
1. Sangat Baik Zone I 5
2. Baik Zone II 3
3. Cukup Baik Zone III 1
Sumber : Data Monografi Kabupaten Sleman 2008 dengan modifikasi
c. Kepadatan Penduduk
Kepadatan penduduk di suatu wilayah erat kaitannya dengan
kemungkinan pengaembangan wilayah tersebut. Daerah yang berpeluang
besar untuk dilakukan pendirian SPBU yang baru yaitu daerah yang
mempunyai kepadatan penduduk yang tinggi dan tingkat kepemilikan
kendaraan bermotor yang tinggi pula. Jumlah penduduk kabubupaten Sleman
yaitu 1.041.951 jiwa dengan luas wilayah 574,82 km2, maka kepadatan
penduduk Kabupaten Sleman adalah 1.813 jiwa per km2. Kecamatan Depok
merupakan daerah yang mempunyai tingkat kepadatan penduduk paling
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tinggi yaitu 5.124 jiwa per km2, sedangkan yang terendah adalah Kecamatan
Cangkringan dengan kepadatan penduduk 593 jiwa per km2.
Dalam menentukan kriteria kelas kepadatan penduduk digunakan
formulasi (rumus) sebagai berikut :
Interval = kepadatan penduduk tertinggi – kepadatan penduduk terendah
Jumlah kelas
= 5.124 - 593 = 906
5
Kelas dari kriteria kepadatan penduduk dapat dilihat dalam tabel sebagai
berikut :
Tabel 4. Harkat Kriteria Kepadatan Penduduk
Kelas Kepadatan Harkat Kelas
Sangat Padat 4218 - 5124 5 Sangat Baik
Padat 3311 – 4217 4 Baik
Sedang 2404 -3310 3 Sedang
Kurang Padat 1497 – 2403 2 Jelek
Rendah 590 -1496 1 Sangat Jelek
Sumber : Registrasi BPS Kabupaten Sleman, 2008
d. Jarak Antar SPBU
Perhitungan jarak dari SPBU terdekat menjadi salah satu faktor penentu
dalam pertimbangan ekonomis karena dalam hal ini menentukan timbulnya
kompetisi antar SPBU yang satu dengan yang lain. Namun untuk faktor
ekonomis ini diperhitungkan setelah didapatkan lokasi potensial menurut
kriteria fisik lahannya.
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Kelas untuk jarak antar SPBU dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 5. Harkat Jarak Antar SPBU
No. Kelas Kondisi Harkat
1. Sangat Jauh > 2 km 5
2. Jauh 1,50 km – 2 km 4
3. Sedang 1 km – 1,50 km 3
4. Dekat 0,50 km – 1 km 2
5. Sangat Dekat < 0,50 km 1
Sumber : Analisis data, 2010
e. Tingkat Kepadatan Lalu Lintas
Derajat Kejenuhan (Degree of Saturation) merupakan rasio volume lalu
lintas terhadap kapasitas ruas jalan, digunakan sebagai faktor utama dalam
penentuan tingkat kinerja ruas jalan. Perhitungan jumlah kendaraan bermotor
yang melewati ruas-ruas jalan utama menjadi faktor ekonomis penentuan
lokasi potensi SPBU karena berkaitan dengan potensi pasar di suatu wilayah.
Derajat Kejenuhan 4 artinya volume lalu lintas sama dengan kapasitas
jalan. Dalam penelitian ini tingkat kepadatan (volume/capacity) dibagi dalam
5 kelas. Kelas untuk tingkat kepadatan lalu lintas dapat dilihat dalam tabel
sebagai berikut :
Tabel 6. Harkat Tingkat Kepadatan Lalu Lintas
No. Kelas Volume/Capacity Harkat
1. Sangat Padat 5282 – 5832 5
2. Padat 4731 – 5281 4
3. Sedang 4180 – 4730 3
4. Kurang Padat 3629 – 4179 2
5. Rendah 3078 – 3628 1
Sumber : Analisis data, 2010
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2. Penentuan kelas kesesuaian lahan untuk lokasi SPBU
Keseluruhan data yang diperoleh dari intepretasi peta dan observasi
lapangan kemudian diolah dengan bantuan Sistem Informasi Geografis (SIG)
yaitu dengan overlay. Teknik overlay adalah menganalisis dan
mengintegrasikan dua atau lebih data spasial yang berbeda sehingga
menghasilkan informasi yang diinginkan. Data yang di overlay adalah
parameter-parameter dalam menentukan lokasi SPBU, yaitu faktor
penggunaan lahan, ketersediaan sarana dan prasarana umum, kepadatan
penduduk, jumlah pengguna kendaraan bermotor, dan jarak antar SPBU.
Pembangunan sarana distribusi bahan bakar ini juga harus
mempertimbangkan rencana dan peraturan-peraturan dalam perencanaan tata
ruang yang berlaku sebagai kontrol pembangunan daerah. Diharapkan
pembangunan SPBU tidak menyalahi tata ruang kota dan tidak menimbulkan
titik – titik kemacetan baru.
Tahap selanjutnya adalah mengintegrasikan faktor-faktor tersebut dan
pemberian skor untuk masing-masing parameter. Diperoleh tingkatan lokasi
yang potensial untuk penempatan sarana distribusi bahan bakar, yaitu dengan
menjumlahkan skor parameter yang dijadikan bahan pertimbangan kemudian
dilakukan klasifikasi untuk menentukan kelas lokasi lahan yang sesuai untuk
pendirian SPBU. Rumus yang digunakan untuk klasifikasi adalah:
Ki = jumlah harkat tertinggi – jumlah harkat terendah
Jumlah kelas yang diinginkan
Sehingga diperoleh
Ki= 30 - 5 = 5
5
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Kelas interval yang diperoleh sebesar 5 dengan jumlah kelas yang
diinginkan adalah 5 kelas sehingga diperoleh kelas kesesuaian sebagai
berikut.
Tabel 7. Kelas Potensi Lahan untuk Lokasi Pembangunan SPBU
Kelas Klasifikasi Tingkat Kesesuaian Nilai Harkat
I SangatPotensial
Merupakan lokasi yang sangat
menguntungkan baik secara ekologis




Lokasi yang menguntungkan secara
ekologis dan ekonimis namun manajemen
lalu lintas kurang diperhatikan.
20 – 24
III CukupPotensial
Lokasi yang cukup menguntungkan
secara ekologis, manajemen lalu lintas




Lokasi yang kurang menguntungkan
secara ekologis dan ekonomis, serta





Merupakan lokasi yang sangat tidak
menguntungakan baik dari segi ekologis
maupun ekonomis, dapat dipastikan
manajemen lalu lintasnya buruk.
5 – 9
Sumber : Analisis data, 2010
Setelah mendapatkan kelas-kelas potensi tersebut, maka dapat
diperkirakan lokasi-lokasi yang sekiranya dapat dibangun fasilitas SPBU.
Prioritas lokasi pembangunan diutamakan pada kelas sangat potensial, jika
tidak ditemukan lokasi tersebut maka dapat dilakukan pembangunan kelas
lokasi dengan kelas potensial. Namun jika tidak ditemukan lokasi pada kelas
potensial, maka dengan berbagai pertimbangan yang lebih lanjut dapat pula
dibangun pada daerah yang mempunyai kelas cukup potensial.
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3. Overlay hasil tumpang susun variabel penelitian dengan Peta Administrasi
Kabupaten Sleman
Hasil analisis klasifikasi lokasi potensial SPBU di Kabupaten Sleman
diketahui dengan menjadikan peta administrasi Kabupaten Sleman sebagai
peta dasar dari peta hasil overlay yang sudah terbentuk poligon yang
bervariasi nilai tingkat kesesuainnya. Sehingga didapatlah klasifikasi wilayah
administrasi Kabupaten Sleman untuk didirikan SPBU di dalamnya. Pada
akhirnya dapat diketahui pula kesesuaian lokasi SPBU, apakah termasuk
dalam sangat potensial, potensial, cukup potensian, kurang potensial atau
sangat tidak potensial untuk pendirian SPBU.
4. Overlay Peta Klasifikasi Wilayah Kabupaten Sleman untuk Lokasi Potensial
SPBU dengan Peta Tipe Jalan di Kabupaten Sleman.
Untuk mengetahui hasil analisis klasifikasi Wilayah Kabupaten
Sleman untuk lokasi SPBU sesuai dengan rencana pengembangan wilayah di
Kabupaten Sleman, dilakukan dengan menjadikan Peta Tipe Jalan Kabupaten
Sleman sebagai peta dasar dari peta hasil overlay. Sehingga didapatlah
kesesuaian lokasi SPBU dengan tipe jalan di wilayah Kabupaten Sleman.
Pada akhirnya dapat diketahui kesesuaian peta klasifikasi wilayah Kabupaten
Sleman untuk lokasi SPBU dengan tipe jalan di wilayah Kabupaten Sleman.
G. Penyajian
Hasil akhir penelitian ini disajikan dalam bentuk peta lokasi potensial
pembangunan SPBU di Kabupaten Sleman, sehingga dapat memberikan informasi
mengenai tingkat kesesuaian lokasi pendirian SPBU untuk wilayah Sleman.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kondisi Fisiografis Daerah Penelitian
a. Letak, batas dan luas wilayah
Kabupaten Sleman merupakan bagian dari wilayah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta yang terbagi menjadi lima kabupaten.
Ibukota Kabupaten Sleman adalah Kota Sleman. Secara astronomis
Kabupaten Sleman terletak pada koordinat 107° 15' 03" dan 107° 29'
30" Bujur Timur, 7° 34' 51" dan 7° 47' 30" Lintang Selatan. Secara
administratif, Kabupaten Sleman mempunyai batas-batas administratif
sebagai berikut:
1) Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Magelang Jawa
Tengah.
2) Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Klaten dan
Kabupaten Boyolali Jawa Tengah.
3) Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kulonprogo dan
Kabupaten Magelang Jawa Tengah.
4) Sebelah selatan berbatasan dengan Kota Yogyakarta dan
Kabupaten Bantul.
Wilayah administratif Kabupaten Sleman terdiri dari 17
kecamatan, 86 Desa, dan 1.212 Dusun , yaitu Kecamatan Godean,
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Minggir, Moyudan, Seyegan, Mlati, Gamping, Sleman, Tempel,
Depok, Turi, Pakem, Cangkringan, Ngemplak, Ngaglik, Kalasan,
Berbah, dan Prambanan.
Luas Kabupaten Sleman adalah 57.482 ha atau 574,82 km2 atau
sekitar 18% dari luas Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu
3.185,80 km2, dengan jarak terjauh utara - selatan 32 km dan timur -
barat 35 km yang terbagi dalam 17 kecamatan. Kecamatan dengan
wilayah terluas di Kabupaten Sleman adalah Kecamatan Cangkringan
dengan luas administrasinya adalah 47, 99 km2 dan kecamatan dengan
wilayah terkecil di Kabupaten Sleman adalah Kecamatan Berbah
dengan luas wilayah 22, 99 km2, berikut ini rincian luas Kabupaten
Sleman berdasarkan kecamatan – kecamatan yang masuk dalam
wilayah administratif Sleman, yaitu:
Tabel 8. Rincian Luas Kabupaten Sleman menurut kecamatan










































































b. Kondisi geologis dan geomorfologis
Kondisi geomorfologis bagian utara Kabupaten Sleman merupakan
pegunungan, dengan puncaknya Gunung Merapi di perbatasan dengan
Jawa Tengah, salah satu gunung berapi aktif yang paling berbahaya di
Pulau Jawa. Wilayah di bagian selatan merupakan dataran rendah
yang subur.
Geologis wilayah Kabupaten Sleman cukup kompleks,
terdiri dari lipatan dan patahan. Karakteristik geologis Kabupaten
Sleman terdiri dari formasi, yaitu sebagai berikut:
1) Formasi Sleman yang merupakan endapan vulkanik Merapi Muda
yang relatif kasar, material penyusunnya terdiri dari pasir, kerikil,
boulder, breksi, aglomerat yang sangat porus sehingga air mudah
lolos. Sebaran material ini terdapat di lereng atas Merapi.
2) Formasi Yogyakarta yang tersusun dari pasir, kerakal, lanau hasil
erupsi yang relatif halus dibanding material endapan dalam
formasi Sleman, dengan demikian mampu menyimpan air lebih
baik. Kedua formasi batuan ini merupakan sistem akuifer yang
secara hidrologis penting bagi penyediaan air di kawasan
bawahnya. Formasi ini terdapat di Kecamatan Mlati, Ngaglik, dan
Depok.
3) Formasi Sentolo, tersusun dari batu gamping berseling-seling
dengan batu pasir napalan. Dalam batu gamping tekandung fosil
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foraminifera yang berumur miosen. Sisa batu gamping yang telah
ditambang dapat dijumpai di Kecamatan Gamping.
4) Formasi Semilir tersusun dari perselingan antara breksi tufan,
breksi baty apung, tuf dasit, dan tuf andesit serta batuan tufan.
Formasi ini terdapat di perbukitan di wilayah Kecamatan
Prambanan.
5) Formasi Andesit, terdiri dari andesit tuf, tuf lapuk, aglomerat dan
sisipan lava andesit dengan ketebalan lapisan kurang lebih 660 m,
terdapat di perbukitan Wungkal. Di Godean, batuan ini lapuk
menjadi latosol yang mengandung tanah liat.
6) Formasi Nanggulan, terdiri dari batu pasir dengan sisipan lignit,
napal pasiran, batu lempung berkonkresi limsuit, sisipan napal
dan batu gamping, batu pasir dan tuf yang kaya fosil. Formasi ini
terletak di bukit Krangun Kecamatan Godean.
7) Intrusi Diorit Hornblenda yang membentuk bukit terdapat di
daerah Berjo Godean. Batuan ini terlapuk dan merupakan bahan
induk latosol yang potensial mengandung tanah liat.
c. Jenis tanah
Wilayah Kabupaten Sleman yang terletak antara Sungai Progo dan
Sungai Opak merupakan punggung kaki gunung Merapi. Jenis tanah
yang ada di Kabupaten Sleman terdiri dari empat jenis, yaitu tanah
litosol, regosol, grumusol, dan mediteran.
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Tabel 9. Hubungan jenis tanah dengan luas penyebaran














Sumber : BAPPEDA Kabupatan Sleman, 2008
Penyebaran tanah regosol terbentan dari utara Kaliurang sampai
selatan Kota Yogyakarta. Tanah jenis grumusol kelabu tua dan litosol
banyak terdapat di daerah Prambanan. Di sekitar wilayah Godean
terdapat tanah mediteran coklat tua dan sekitar Moyudan terdapat
asosiasi latosol kuning dan renzina.
d. Topografi
Topografi Kabupaten Sleman dibagian selatan relatif datar kecuali
daerah perbukitan dibagian tenggara Kecamatan Prambanan dan
sebagian di Kecamatan Gamping. Makin ke utara relatif miring dan
dibagian utara sekitar Lereng Merapi relatif terjal serta terdapat sekitar
100 sumber mata air. Hampir setengah dari luas wilayah merupakan
tanah pertanian yang subur dengan didukung irigasi teknis di bagian
barat dan selatan. Topografi dapat dibedakan atas dasar ketinggian
tempat dan kemiringan lahan (lereng).
Ketinggian wilayah Kabupaten Sleman berkisar antara < 100 -
>1000 m dari permukaan laut. Ketinggian tempatnya dapat dibagi
menjadi tiga kelas yaitu ketinggian < 100 m, 100 – 499 m, 500 – 999
m dan > 1000 m dari permukaan laut. Ketinggian < 100 m dari
permukaan laut seluas 6.203 ha atau 10,79 % dari luas wilayah
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terdapat di Kecamatan Moyudan, Minggir, Godean, Prambanan,
Gamping dan Berbah. Ketinggian > 100 – 499 m dari permukaan laut
seluas 43.246 ha atau 75,32 % dari luas wilayah, terdapat di 17
Kecamatan. Ketinggian > 500 – 999 m dari permukaan laut meliputi
luas 6.538 ha atau 11,38 % dari luas wilayah, meliputi Kecamatan
Tempel, Turi, Pakem dan Cangkringan. Ketinggian > 1000 m dari
permukaan laut seluas 1.495 ha atau 2,60 % dari luas wilayah meliputi
Kecamatan Turi, Pakem, dan Cangkringan.
Peta topografi Kabupaten Sleman dengan skala 1 : 50.000 dapat
menunjukkan ketinggian dan jarak horisontal untuk menghitung
kemiringan lereng. Hasil analisa peta yang berupa data kemiringan
lereng digolongkan menjadi 4 (empat) kelas yaitu lereng 0 – 2%, > 2 –
15%, > 15 – 40%, dan > 40%. Kemiringan 0 – 2% terdapat di 15 (lima
belas ) Kecamatan meliputi luas 34.128 ha atau 59,32% dari seluruh
wilayah lereng, > 2 – 15% terdapat di 13 (tiga belas) kecamatan
dengan luas lereng 18.192 atau 31,65% dari luas total wilayah.
Kemiringan lahan > 15 – 40% terdapat di 12 ( dua belas ) Kecamatan
luas lereng ini sebesar 3.546 ha atau 6,17% , lereng > 40% terdapat di
Kecamatan Godean, Gamping, Berbah, Prambanan, Turi, Pakem dan
Cangkringan dengan luas 1.616 ha atau 2,81%.
e. Hidrologis
Wilayah Sleman mulai dari utara sampai selatan merupakan daerah
air tanah dangkal, artinya letak air tanah dekat dengan permukaan
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tanah. Daerah ini mempunyai kondisi air tanah yang baik, keadaan
tersebut didukung oleh stuktur geologi yang porous dan curah hujan
yang tinggi. Di wilayah Sleman banyak dijumpai mata air yaitu mata
air Bebeng, jalur mata air Sleman-Cangkringan, jalur mata air
Ngaglik, dan mata air Yogyakarta.
Di permukaan tanah juga banyak mengalir sungai-sungai besar dan
kecil yang semua bermata air di Gunung Merapi dan bermuara pada
dua buah induk DAS (Daerah Aliran Sungai) yaitu Sungai Progo di
sebelah barat dan Sungai Opak di sebelah timur. Sungai-sungai yang
bermuara di di Sungai Progo yaitu Sungai Karasak, Putih, Jetis,
Konteng, dan Bedog. Sungai yang bermuara di Sungai Opak yaitu
Sungai Denggung, Winongo, Code, Gajahwong, Tambakbayan,
Kuning, dan Tepus. Sifat sungai di wilayah Sleman pada umumnya
merupakan sungai permanen, artinya sungai tersebut tetap mengalir
sepanjang tahun walaupun pada musim kemarau debit airnya kecil.
Kondisi air yang lancar dengan sungai membentuk pola aliran
sungai sesuai arah lereng yang airnya mengalir sepanjang tahun,
berguna untuk irigasi bagi lahan pertanian di daerah ini. Penduduk
memerlukan air untuk kebutuhan rumah tangga dengan cara
mengambil air sumur di sekitar rumah. Kondisi tata air yang lancar
mempengaruhi keadaan lahan di wilayah sungai ini sehingga berbagai
jenis tanaman dapat tumbuh subur di daerah ini seperti padi, tebu,
buah-buahan serta palawija.
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Tabel 10. Nama sungai dan kecamatan yang dilalui sungai di
Kabupaten Sleman






















Sumber: BPS, Sleman Dalam Angka 2008
f. Iklim dan curah hujan
Wilayah Kabupaten Sleman termasuk beriklim tropis basah
dengan musim hujan antara bulan November - April dan musim
kemarau antara bulan Mei - Oktober. Pada tahun 2008 banyaknya hari
hujan 25 hari terjadi pada bulan maret, namun demikian rata-rata
banyaknya curah hujan terdapat pada bulan Februari sebesar 16,2 mm
dengan banyak hari hujan 20 hari.
Adapun kelembaban nisbi udara pada tahun 2008 terendah pada
bulan Agustus sebesar 74 % dan tertinggi pada bulan Maret dan
November masing-masing sebesar 87 %, sedangkan suhu udara
terendah sebesar 26 ° Celcius pada bulan Januari dan November dan
suhu udara yang tertinggi 27,4° Celcius pada bulan September .
Data curah hujan yang digunakan adalah data tahunan selama 10
tahun terakhir, berikut ini data curah hujan Kabupaten Sleman periode
2000 – 2009 dapat dilihat pada Tabel 13.
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rata2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
1. Januari 438 362 290 243 241 361 501 72 198 299 3.005 250,42
2. Februari 539 284 268 400 263 336 375 307 335 239 3.346 278,83
3. Maret 418 399 212 252 293 285 259 200 331 133 2.782 231,83
4. April 285 204 164 146 0 122 253 308 200 169 1.851 154,25
5. Mei 148 64 103 147 75 47 307 42 12 99 1.044 87
6. Juni 105 21 0 53 0 75 0 20 0 5 279 23,25
7. Juli 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8. Agustus 0 0 0 0 0 47 0 0 0 0 47 3,92
9. September 0 0 0 22 19 0 0 0 0 0 41 3,42
10. Oktober 265 198 0 32 66 168 0 41 36 69 944 78,67
11. November 398 521 138 302 284 165 0 250 597 158 2.813 234,42
12. Desember 109 123 350 391 684 537 0 711 148 134 3.184 265,33
Jumlah 2.705 2.176 1.525 1.988 1.925 2.143 1.695 1.951 1.857 1.339 19.336 1.611,3
Bulan Basah 9 7 7 7 5 7 5 5 6 7 65 6,5
Bulan Lembab 0 1 0 0 2 1 0 1 0 2 7 0,7
Bulan Kering 3 4 5 5 5 4 7 5 6 3 47 4,7
Sumber: Dinas Pengairan Kabupaten Sleman, 2000-2009
2. Kondisi Demografis
a. Jumlah penduduk dan persebarannya
Berdasarkan catatan dari Dinas Pendaftaran Penduduk, selama
periode tahun 2004-2008 banyaknya penduduk Kabupaten Sleman
bertambah 195.179 orang yaitu dari 1.090.136 orang pada akhir tahun
2008, atau rata-rata meningkat sebesar 5,28% pertahun. Selama 5
tahun terakhir, penduduk yang datang sebanyak 80,733 orang,
penduduk yang pindah sebanyak 47,449 orang, sehingga terjadi
migrasi masuk netto sebanyak 33,284 orang.
Kelahiran yang terjadi selama periode 2004-2008 sebanyak 45.991
orang, sedangkan banyaknya penduduk yang meninggal sebanyak
22,213 orang, sehingga terjadi pertambahan penduduk alami sebanyak
23,778 orang. Laju pertumbuhan di Kabupaten Sleman bersifat
fluktuatif. Tahun 2003 sebesar 1,14% meningkat pada tahun 2004
menjadi 1,20% tahun 2005 mengalami penurunan menjadi 1,17%,
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tahun 2006 1,11%, tahun 2007 1,30%, dan tahun 2008 menjadi
17,41%.
Jumlah penduduk di Kabupaten Sleman pada tahun 2008
sebanyak 1.040.220 jiwa, terdiri dari 524.725 jiwa penduduk laki-laki
dan 515.495 jiwa penduduk perempuan. Banyaknya penduduk
menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 14, Jumlah Penduduk
Menurut Jenis Kelamin Tahun 2008.
Tabel 12. Komposisi penduduk menurut jenis kelamin per kecamatan di
Kabupaten Sleman Tahun 2008
Kecamatan Laki –
laki
























































































































Jumlah 524.725 100 515.495 100 1.040.220 100
Sumber : BPS dan Bagian tata Pemerintahan, 2008
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b. Komposisi penduduk
Komposisi penduduk merupakan pengelompokan penduduk
berdasarkan ciri-ciri tertentu. Komposisi penduduk Kabupaten Sleman
didasarkan pada jenis kelamin dan umur yang dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.





















































































































524.725 100 515.495 100 1.040.220 100
Sumber : BPS, Proyeksi Sensus Penduduk Tahun 2000
c. Kepadatan penduduk
Kepadatan penduduk menunjukkan jumlah penduduk pada suatu
daerah setiap kilometer persegi. Kepadatan penduduk geografis
menunjukkan penyebaran penduduk dan tingkat kepadatan penduduk
di suatu daerah. Kepadatan penduduk di Kabupaten Sleman tahun
2008 secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 14. Kepadatan Penduduk per Kecamatan di Kabupaten Sleman
tahun 2008



























































































Jumlah 574,82 1.040.220 1810
Sumber : Hasil Registrasi Penduduk Akhir Tahun 2009 BPS
Kabupaten Sleman
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa penyebaran penduduk
tidak merata. Daerah yang mempunyai kepadatan penduduk tinggi
terletak di Kecamatan Depok, Mlati, dan Gamping, sedangkan
kepadatan penduduk rendah terletak di Kecamatan Cangkringan,
Pakem, dan Turi.
3. Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum di Kabupaten Sleman
a. Pengertian SPBU
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) adalah sarana
pengisian bahan bakar kendaraan bermotor yang disediakan untuk
pemenuhan kebutuhan bahan bakar kendaraan bermotor masyarakat
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umum yang harganya diatur oleh pemerintah melalui peraturan
pemerintah dalam bentuk undang-undang (Malkhamah, 1995:14-15).
SPBU merupakan prasarana umum yang disediakan oleh PT.
Pertamina untuk masyarakat umum guna memenuhi kebutuhan akan
bahan bakar. Bahan bakar yang disediakan SPBU sejenis premium,
bio solar, pertamina dex, pertamax, dan kerosin. Seiring dengan
peningkatan kebutuhan konsumen, sebagian SPBU juga menyediakan
LPG (Liquid Petrolium Gas) untuk konsumen karena ada kebijakan
pemerintah tentang konversi minyak tanah ke gas untuk kebutuhan
rumah tangga.
Seiring tuntutan profesionalitas dan daya saing terhadap
ekspansi SPBU-SPBU asing, setiap SPBU diharuskan memberikan
pelayanan terbaik yang memenuhi standar kelas dunia. Konsumen
dapat mengharapkan kualitas dan kuantitas BBM yang terjamin,
pelayanan yang ramah, dan fasilitas yang nyaman.
Sebagian besar SPBU yang menyediakan layanan tambahan,
misalnya mushola, pompa angin, toilet, air radiator dan lain
sebagainya. SPBU modern biasanya dilengkapi pula dengan
minimarket dan ATM. SPBU juga menjadi meeting point atau tempat
istirahat. Sebagian SPBU yang berada di jalan tol atau jalan antar
kota, memiliki kedai kopi seperti Starbucks atau restoran fast food
dalam berbagai merk.
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Beberapa negara termasuk Indonesia, SPBU dijaga oleh
petugas-petugas yang mengisikan bahan bakar kepada pelanggan.
Pelanggan kemudian membayarkan biaya pengisian kepada petugas.
Di negara-negara lainnya, misalnya di Amerika Serikat atau Eropa,
pompa-pompa bensin tidak dijaga oleh petugas, pelanggan mengisi
bahan bakar sendiri dan kemudian membayarnya kepada petugas di
sebuah loket (counter).
Usaha SPBU di Indonesia masih didominasi oleh PT. Pertamina
meskipun ada juga perusahaan-perusahaan asing yang
mengembangkan usaha SPBU di Indonesia, antara lain Petronas,
Shell, Total, dan lain sebagainya. SPBU Pertamina sendiri dibagi
menjadi dua kategori berdasarkan kualitas pelayanan, yaitu:
1) SPBU biasa atau non Pasti Pas
SPBU biasa atau non Pasti Pas adalah SPBU yang belum
memenuhi program Pertamina way, yaitu program yang
diluncurkan oleh PT. Pertamina dengan penerapan standar
pelayanan yang terdiri dari 5 (lima) elemen, yaitu pelayanan staff
yang terlatih dan bermotivasi, jaminan kualitas dan kuantitas
produk, fasilitas dan peralatan yang terawat dengan baik, memiliki
format fisik yang konsisten, dan penawaran produk dan pelayanan
bernilai tambah dengan operator yang selalu menerapkan 3S
(Salam, Senyum, Sapa).
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2) SPBU Pasti Pas
SPBU Pasti Pas adalah SPBU yang telah mendapatkan
sertifikat Pasti Pas dari auditor independen dengan jaminan
pelayanan terbaik yang memenuhi standar kelas dunia. Konsumen
akan mendapatkan kualitas dan kuantitas BBM yang terjamin,
pelayanan yang ramah, serta fasilitas yang nyaman.
Kuantitas dan Kualitas BBM terjamin karena SPBU Pasti Pas
menggunakan alat-alat pengukur kualitas dan kuantitas lebih akurat
serta menerapkan prosedur monitoring yang lebih ketat. Dinas
Metrologi akan melakukan kalibarasi ulang pompa yang telah
melewati batas toleransi.
Gambar 5. Audit Sertifikasi SPBU Pasti Pas
Untuk mendapatkan sertifikasi Pasti Pas, SPBU harus lolos
audit kepatuhan standar pelayanan yang ditetapkan oleh pertamina.
Audit ini mencakup standar pelayanan, jaminan kualitas dan
kualitas BBM, kondisi peralatan dan fasilitas, keselarasan format
fasilitas, dan penawaran produk serta pelayanan tambahan. Seluruh
proses sertifikasi dilakukan secara independen oleh Bareau Veritas,
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yaitu institusi auditor independen internasional yang berkompeten
melakukan audit pelayanan SPBU.
Tabel 15. Jenis – Jenis SPBU










Sumber: Analisis data, 2010
b. Letak
Salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan dalam
melakukan usaha SPBU adalah lokasi. Penentukan lokasi SPBU
diperlukan suatu daerah yang strategis dan menguntungkan dari sektor
penjualan. Aturan sebelumnya, Pertamina mengatur jarak minimal
antar SPBU adalah 5 km namun sekarang aturan itu sudah tidak
berlaku lagi. Pada kenyataannya sekaran ini letak penempatan lokasi
SPBU dalam suatu wilayah tidaklah terdapat aturan baku yang
mengaturnya. Hal ini merupakan refleksi dari meningkatnya
kebutuhan masyarakat akan bahan bakar.
Penentuan letak SPBU di wilayah Kabupaten Sleman hendaknya
juga mempertimbangkan aspek penting seperti manajemen lalu lintas
yang baik sehingga tidak mengganggu kelancaran berlalu lintas karena
meningkatkan kepadatan arus lalu lintas khususnya saat jam-jam
sibuk. Kemacetan terjadi sebagai akibat dari lalu - lalangnya
kendaraan bermotor yang hendak mengisi BBM. Faktor komersial
dari SPBU juga perlu dipertimbangkan seperti aspek tingkat
kemudahan pencapaian lokasi, bervariasinya penggunaan lahan,
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kepadatan penduduk, dan jumlah pengguna kendaraan bermotor yang
melewati ruas-ruas jalan.
c. Produk-produk SPBU
Setiap SPBU menyediakan produk bahan bakar yang
berbeda-beda sesuai dengan skala usaha masing-masing SPBU. SPBU
yang besar biasanya menjual produk-produk bahan bakar yang lebih
lengkap dibandingkan SPBU kecil. Berikut ini produk-produk yand
disediakan oleh Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum pada umunya,
misalnya:
1) Bensin (Gasoline)
Bensin, atau Petrol ,biasa disebut gasoline di Amerika
Serikat dan Kanada adalah cairan campuran yang berasal dari
minyak bumi. Sebagian besar bensin tersusun dari hidrokarbon,
karena merupakan campuran berbagai bahan, daya bakar bensin
berbeda-beda menurut komposisinya. Ukuran daya bakar ini dapat
dilihat dari oktan setiap campuran. Kini bensin sudah hampir
mejadi kebutuhan pokok masyarakat dunia yang semakin dinamis.
Di Indonesia, bensin diperdagangkan dalam dua kelompok besar
yaitu campuran standar disebut premium, dan bensin super.
Bensin memiliki berbagai jenis, tergantung pada produsen
dan Oktan. Beberapa jenis bensin yang dikenal di Indonesia
diantaranya:
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 Premium adalah bensin produksi Pertamina yang memiliki
Oktan 87.
 Pertamax Plus adalah bensin produksi Pertamina yang
memiliki Oktan 95.
 Pertamax Racing adalah bensin produksi Pertamina yang
memiliki Oktan 100, khusus untuk kebutuhan balap mobil.
2) Solar
Solar atau diesel adalah suatu produk akhir yang digunakan
sebagai bahan bakar dalam mesin diesel. Solar digunakan dalam
mesin diesel seperti mobil, kapal, sepeda motor, dan lain-lain,
sejenis mesin pembakaran dalam. Rudolf Diesel awalnya
mendesain mesin diesel untuk menggunakan batu bara sebagai
bahan bakar, namun ternyata minyak lebih efektif. Diesel mirip
dengan minyak pemanas, yang digunakan di pemanasan sentral.
Perkembangan penggunaan solar sedikit demi sedikit
dikurangi karena hasil pembakaran solar pada kendaraan bermotor
menghasilkan emisi gas buang yang dapat mencemari lingkungan,
sehingga pengembang usaha SPBU mulai beralih mengganti
produk solar dengan bio solar. Kinerja bio solar sama dengan solar
tapi emisi gas buangnya rendah karena bio solar dihasilkan dari
tumbuh-tumbuhan jarak yang ramah lingkungan.
3) Minyak tanah (kerosen)
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Minyak tanah dalam Bahasa Inggris disebut kerosene atau
paraffin, nama kerosene diturunkan dari bahasa Yunani keros
adalah cairan hidrokarbon yang tak berwarna dan mudah terbakar.
Dia diperoleh dengan cara distilasi fraksional dari petroleum pada
150 °C and 275 °C (rantai karbon dari C12 sampai C15). Pada
suatu waktu dia banyak digunakan dalam lampu minyak tanah
tetapi sekarang utamanya digunakan sebagai bahan bakar mesin jet
(lebih teknikal Avtur, Jet-A, Jet-B, JP-4 atau JP-8). Sebuah bentuk
dari minyak tanah dikenal sebagai RP-1 dibakar dengan oksigen
cair sebagai bahan bakar roket.
Minyak tanah di-distilasi langsung dari minyak mentah
dengan membutuhkan perawatan khusus, dalam sebuah unit Merox
atau hidrotreater, untuk mengurangi kadar belerang dan
pengaratannya. Minyak tanah dapat juga diproduksi oleh
hidrocracker, yang digunakan untuk memperbaiki kualitas bagian
dari minyak mentah yang akan bagus untuk bahan bakar minyak.
Pemanfaatan minyak sebagai bahan bakar untuk memasak
terbatas di negara berkembang, setelah melalui proses penyulingan
seperlunya dan masih tidak murni dan bahkan memilki pengotor
(debris). Avtur (bahan bakar mesin jet) adalah minyak tanah
dengan spesifikasi yang diperketat, terutama mengenai titik uap
dan titik beku.
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Penggunaan minyak tanah di Indonesia sudah dikurangi
dengan adanya program konversi minyak tanah ke gas, dengan kata
lain subsidi untuk minyak tanah dihapuskan dan dialihkan ke gas
sehingga harga minyak tanah menjadi 3 kali lipat. Minyak tanah
yang dijual di SPBU-SPBU adalah kerosen non subsidi.
4) Pelumas
Pelumas adalah zat kimia umumnya berbentuk cairan, yang
diberikan diantara dua benda bergerak untuk mengurangi gaya
gesek. Pelumas berfungsi sebagai lapisan pelindung yang
memisahkan dua permukaan yang berhubungan. Umumnya
pelumas terdiri dari 90% minyak dasar dan 10% zat tambahan.
Salah satu penggunaan pelumas paling utama adalah oli mesin
yang dipakai pada mesin pembakaran dalam.
Fungsi pelumas pada berbagai jenis mesin dan peralatan
yang sedang bergerak maka akan terjadi peristiwa pergesekan
antara logam, oleh karena itu akan terjadi peristiwa pelepasan
partikel partikel dari pergesekan tersebut. Keadaan dimana logam
melepaskan partikel disebut aus atau keausan. Tindakan pencegah
atau mengurangi keausan yang lebih parah yaitu memperlancar
kerja mesin dan memperpanjang usia dari mesin dan peralatan itu
sendiri, maka bagian bagian logam dan peralatan yang mengalami
gesekan tersebut diberi perlindungan ekstra.
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5) LPG (Liquid Petroleum Gas)
LPG atau Elpiji adalah campuran dari berbagai unsur
hidrokarbon yang berasal dari gas alam. Dengan menambah
tekanan dan menurunkan suhunya, gas berubah menjadi cair.
Komponennya didominasi propana (C3H8) dan butana (C4H10).
Elpiji juga mengandung hidrokarbon ringan lain dalam jumlah
kecil, misalnya etana (C2H6) dan pentana (C5H12).
Elpiji akan berbentuk gas dalam kondisi atmosfer. Volume
elpiji dalam bentuk cair lebih kecil dibandingkan dalam bentuk gas
untuk berat yang sama. Karena itu elpiji dipasarkan dalam bentuk
cair dalam tabung-tabung logam bertekanan. Untuk memungkinkan
terjadinya ekspansi panas (thermal expansion) dari cairan yang
dikandungnya, tabung elpiji tidak diisi secara penuh, hanya sekitar
80-85% dari kapasitasnya. Rasio antara volume gas bila menguap
dengan gas dalam keadaan cair bervariasi tergantung komposisi,
tekanan dan temperatur, tetapi biasanya sekitar 250:1.
Tekanan di mana elpiji berbentuk cair, dinamakan tekanan
uap-nya, juga bervariasi tergantung komposisi dan temperatur;
sebagai contoh, dibutuhkan tekanan sekitar 220 kPa (2.2 bar) bagi
butana murni pada 20 °C (68 °F) agar mencair, dan sekitar 2.2 MPa
(22 bar) bagi propana murni pada 55 °C (131 °F).
Menurut spesifikasinya, elpiji dibagi menjadi tiga jenis
yaitu elpiji campuran, elpiji propana dan elpiji butana. Spesifikasi
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masing-masing elpiji tercantum dalam keputusan Direktur Jendral
Minyak dan Gas Bumi Nomor: 25K/36/DDJM/1990. Elpiji yang
dipasarkan Pertamina adalah elpiji campuran.
Penggunaan Elpiji di Indonesia terutama adalah sebagai
bahan bakar alat dapur, terutama kompor gas yang menggunakan
elpiji yang dikemas dalam tabung ukuran 3 kg, 12 kg, dan lain-lain.
Selain sebagai bahan bakar alat dapur, Elpiji juga cukup banyak
digunakan sebagai bahan bakar kendaraan bermotor walaupun
mesin kendaraannya harus dimodifikasi terlebih dahulu, seperti
contohnya bus Trans Jogja yang telah mengaplikasikan mesin
bahan bakar gas.
d. Tipologi Usaha SPBU
Tipologi SPBU ditentukan sebanyak 3 (tiga tipe) SPBU
dengan dasar pertimbangan bahwa skala usaha SPBU di daerah
penelitian sangat beragam. Dengan penentuan jumlah tipe sebanyak
tiga tersebut diharapkan semua SPBU masuk dalam kategori sehingga
akan lebih memudahkan dalam analisis. Metode yang digunakan
adalah penskalaan (scalling) dan klasifikasi. Scalling digunakan untuk
menstandarisasi data sehingga tiap data dapat diklasifikasikan.
Variabel yang digunakan dalam mengklasifikasikan tipe SPBU adalah
jumlah rata-rata penjualan BBM per hari dan jumlah tenaga kerja.
Kriteria pertama digunakan untuk mengukur tingkat skala usaha dari
SPBU dan kriteria kedua digunakan untuk melihat tingkat pelayanan
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dari suatu SPBU. Hasil scalling data dikelompokkan ke dalam tiga
klasifikasi yaitu kecil, sedang, dan besar. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa terdapat 24% tipe SPBU kecil, 68% tipe SPBU
sedang, dan 8% tipe SPBU besar.
Tabel 16. Jumlah SPBU Menurut Tipe Skala Usaha SPBU














Sumber: Analisis data, 2010
Tabel di atas menunjukkan bahwa tipe SPBU yang terbesar
adalah tipe sedang yaitu 72%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kompetisi antar SPBU sudah semakin ketat dalam merebut pasar
penjualan. Demi tuntutan pasar SPBU-SPBU meningkatkan kualitas
pelayanan dan fasilitas dengan perbaikan infrastuktur SPBU sehingga
perkembang menjadi SPBU dengan skala usaha sedang. Dari hasil
penelitian ada sekitar 5 SPBU kecil atau 5% yang berkembang
menjadi SPBU sedang. Kualitas SPBU juga semakin ditingkatkan
dengan inovasi baru baik dari segi pelayanan maupun fasilitas.
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B. Pembahasan
1. Pola Persebaran SPBU Pasti Pas dan SPBU Biasa
Pola persebaran SPBU dimaksudkan untuk menjelaskan secara
keruangan sebaran masing-masing jenis dan tipe SPBU di Kabupaten
Sleman yang mengacu pada peta sebaran masing-masing jenis dan
tipe SPBU. Sebaran masing-masing jenis dan tipe SPBU dari segi
jumlahnya dapat dilihat pada tabel berikut:












































































Sumber : Analisis data, 2010
Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar SPBU di
Kabupaten Sleman sudah bersertifikasi Pasti Pas yaitu 19 dari 25
SPBU yang ada. Hal ini dikarenakan tuntutan konsumen yang lebih
selektif dalam memilih SPBU yang memiliki standar kualitas BBM
yang terjamin dengan takaran yang pas.
85
Pola persebaran SPBU Pasti Pas di Kabupaten Sleman adalah
menyebar (random) mengikuti bentuk ruas jalan. Pola menyebar
terbentuk karena dalam pembangunan SPBU terdapat jarak minimal
antar SPBU kurang lebih 2 km. Pembangunan SPBU juga memilih
lokasi – lokasi yang strategis yaitu wilayah dengan potensi market
yang tinggi.
Sebaran SPBU Pasti Pas biasanya berada di ruas – ruas jalan
utama yang potensi pasarnya menjanjikan misalnya SPBU - SPBU
yang berada di sepanjang Jalan Magelang dan Jalan Solo, sedangkan
SPBU yang belum bersertifikasi Pasti Pas berada di ruas – ruas jalan
alternatif atau jalan – jalan kecamatan misalnya SPBU yang berada di
sekitar Jalan Seyegan – Tempel dan Jalan Purbaya Sleman.
Untuk wilayah persebaran SPBU Pasti Pas sebagian besar
terdapat di ruas-ruas jalan utama, yaitu Jalan Magelang dengan 5
SPBU Pasti Pas, Jalan Solo dengan 4 SPBU Pasti Pas, Jalan Wates
dengan 2 SPBU Pasti Pas, Jalan Kaliurang dengan 2 SPBU Pasti Pas,
serta Jalan Godean dan Jalan Wonosari dengan masing-masing
terdapat 1 SPBU Pasti Pas. Karakteristik SPBU Pasti Pas adalah
memiliki skala usaha yang lebih besar dibandingkan dengan SPBU
Biasa, hal ini dapat dilihat dari omset rata – rata per hari dan jumlah
karyawan. SPBU Pasti Pas juga memiliki fasilitas yang memadai
untuk menunjang usaha SPBU, selain itu kualitas dan kuantitas SPBU
yang terjamin karena sudah bersertifikasi.
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Wilayah persebaran SPBU Biasa terdapat di ruas – ruas jalan
kabupaten dan kecamatan, yaitu Jalan Godean dengan 1 SPBU Biasa,
Jalan Gejayan 1 SPBU Biasa, Jalan Kaliurang 1 SPBU Biasa, Jalan
Palagan Tentara Pelajar dengan 1 SPBU Biasa, Jalan Seyegan –
Godean 1 SPBU Biasa, dan Jalan Purbaya dengan 1 SPBU Biasa.
Karakteristik SPBU Biasa adalah memilki skala usaha yang lebih
kecil dibandingkan dengan SPBU Pasti Pas. Fasilitas yang disediakan
SPBU Biasa juga terkesan lebih sederhana karena fungsi utamanya
sebagai distributor BBM tidak merangkap sebagai sarana perniagaan.
Konsumen juga tidak dapat mengharapkan kualitas dan kuantitas
BBM yang terjamin karena belum bersertifikasi.
Tabel 18. Jumlah SPBU Menurut Tipe dan Zona Unit Analisis
Tipe SPBU







































































































Jumlah 6 17 2 25
Sumber: Analisis data lapangan, 2010
Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas SPBU berada di
wilayah-wilayah yang dilalui oleh jalan-jalan utama dan dekat pusat
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kota, yaitu di Kecamatan Mlati yang dilalui Jalan Magelang terdapat 4
(16%) SPBU yang lokasinya berada di kiri dan kanan Jalan
Magelang, hal ini dikarenakan intensitas kepadatan lalu lintas di Jalan
Magelang sangat padat khususnya yang berbatasan dengan Kota
Yogyakarta. SPBU di Kecamatan Ngaglik terdapat 1 SPBU yang
terletak di Jalan Palagan Tentara Pelajar dan 3 SPBU yang terletak di
kiri kanan sepanjang Jalan Kaliurang. Pemilihan lokasi SPBU di
Kecamatan Ngemplak lebih dipengaruhi oleh faktor pariwisata karena
merupakan jalur utama (Jalan Kaliurang) wisata alam Kaliurang dan
Gunung Merapi. Di sepanjang Jalan Kaliurang menuju wisata alam
Kaliurang, kiri kanan ruas jalan dibangun perumahan-perumahan real
estate, resort, dan villa-vila karena wilayahnya yang masih asri dan
sejuk sehingga diminati untuk tempat istirahat dimasa-masa liburan.
Kecamatan Godean, Sleman, dan Depok masing – masing
terdapat 3 SPBU. Pemilihan SPBU di lokasi ini dikarenakan
kecamatan – kecamatan ini dilewati oleh jalan nasional dan memiliki
market yang menjanjikan. Kecamatan Gamping, Berbah, Kalasan, dan
Ngemplak masing – masing terdapat 2 SPBU.
Kecamatan yang masih minim sarana SPBU adalah Kecamatan
Seyegan dan Pakem, yaitu hanya terdapat 1 SPBU dalam satu
kecamatan. Bahkan ada sebagian kecamatan yang sama sekali tidak
terdapat fasilitas SPBU yaitu Kecamatan Moyudan, Minggir,





Penggunaan lahan pada dasarnya merupakan penggunaan
sebidang tanah/lahan untuk kepentingan manusia baik itu untuk
pembangunan, petanian, serta sarana-sarana penunjang lainnya.
Penggunaan lahan mempunyai tipe dan jenis yang berbeda, tergantung
pada lokasi daerah tersebut. Penggunaan lahan sangat dipengaruhi
oleh aktivitas dan kebutuhan manusia. Setidaknya ada perbedaan yang
sangat signifikan dalam tipe dan jenis penggunaan lahan, yaitu jenis
penggunaan lahan di daerah perkotaan dan jenis penggunaan lahan di
daerah pedesaan. Penggunaan lahan di daerah pedesaan didominasi
oleh pertanian, perkebunan, dan lahan-lahan kosong yang belum
dimanfaatkan, sedangkan penggunaan lahan di daerah perkotaan
didominasi oleh permukiman, infrastuktur, industri, dan sarana
pendukung lainnya.
Lahan yang belum terpakai sebagai lahan permukiman atau
ruang terbuka lebih dipilih untuk pendirian fasilitas publik baru seperti
SPBU karena lebih ringan dalam beberapa pertimbangan seperti harga
ganti lahan. Pembangunan SPBU tentunya sudah tidak mungkin lagi
dilakukan pada tempat-tempat dengan tingkat kerapatan yang sangat
tinggi antar bangunannya. Hal ini dikarenakan ukuran rata-rata standar
untuk membangun SPBU berukuran antara 700-2500 m² , ditambah
lebar muka jalan yang membutuhkan 20-50 m dari ruas jalan , dan
fasilitas lainnya seperti mushola, toilet, restoran, pertokoan, tempat
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parkir atau pemberhentian kendaraan-kendaraan besar seperti bus dan
truk, dan fasilitas-fasilitas pendukung lain. Oleh sebab itu fungsi awal
penggunaan lahan sangat perlu dipertimbangkan karena selain
berhubungan dengan pembiayaan juga konservasi lingkungan karena
tiap SPBU memiliki tangki minyak di bawah tanah untuk menampung
BBM.
Informasi penggunaan lahan Kabupaten Sleman diperoleh dari
peta penggunaan lahan Kabupaten Sleman tahun 2008 yang dibuat
oleh Bappeda Kabupaten Sleman. Dari peta penggunaan lahan
tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten
Sleman terdiri dari permukiman, tegalan, pekarangan, hutan, lahan
pertanian, semak, dan lahan-lahan kosong yang belum dimanfaatkan.
Dominasi penggunaan lahan di Kabupaten Sleman adalah
untuk lahan pertanian yaitu 25. 003, 35 ha. Penggunaan lahan lain
yang cukuip banyak adalah permukiman dan gedung–gedung yaitu
18.487, 29 ha. Kecamatan Depok, Mlati, Gamping, Sleman dan
Kalasan mengalami perkembangan permukiman cukup tinggi. Hal ini
dikarenakan daerah tersebut berbatasan langsung dengan Kota
Yogyakarta dan merupakan pusat-pusat hierarki kota untuk Kabupaten
Sleman. Penggunaan lahan di daerah ini sangat bervariatif, didominasi
bangunan-bangunan lokal berupa lokasi permukiman, sarana
pendidikan, perdagangan, pemerintahan, terminal, bandara
internasional, dan sebagian lahan terdiri dari lahan pertanian,
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perkebunan, ladang, dan belukar. Sementara penggunaan lahan
sebagai pertanian, perkebunan, rumput, dan belukar yang cukup besar
terdapat di Kecamatan Moyudan dan Minggir, karena daerah tersebut
merupakan kawasan lumbung padi di wilayah Sleman. Penggunaan
lahan sebagai hutan hanya terdapat di Kecamatan Cangkringan dan
Turi.
Klasifikasi penggunaan lahan untuk pendirian SPBU dalam
penelitian ini secara bertingkat dapat diurutkan sebagai berikut: (1)
sangat baik (berharkat lima) adalah lahan kosong, (2) baik (berharkat
empat) adalah perkebunan dan tegalan, (3) sedang (berharkat tiga)
adalah sawah atau lahan pertanian, (4) jelek (berharkat dua) yaitu
permukiman, dan (5) sangat jelek (berharkat satu) yaitu bangunan
infrastuktur umum, perdagangan, industri . Peta penggunaan lahan di





Kepadatan penduduk merupakan perbandingan antara jumlah
penduduk dengan luas wilayah. Ukuran kepadatan penduduk
menggambarkan konsentrasi jumlah penduduk untuk setiap luas
wilayah. Dengan ukuran ini, kita dapat membandingkan konsentrasi
penduduk antar daerah, sehingga dapat dilihat perbedaan potensi tiap
wilayah kecamatan untuk didirikan SPBU di dalamnya.
Pendirian SPBU diasumsikan berpotensi tinggi untuk meraih
keuntungkan jika semakin mendekati wilayah berkepadatan penduduk
yang tinggi. Demikian pula sebaliknya, jika suatu SPBU berlokasi di
satuan wilayah dengan kepadatan penduduk yang rendah diasumsikan
kurang berpotensi untuk meraih keuntungan. Tingkat kepadatan
penduduk yang tinggi tentunya berbanding lurus dengan kepemilikan
kendaraan bermotor masyarakat yang tinggi pula. Hal ini menjadi
acuan bagi pengembang SPBU dalam pemilihan lokasi SPBU.
Klasifikasi kepadatan penduduk untuk menjadi parameter
pendirian SPBU dalam penelitian ini secara bertingkat dapat diurutkan
sebagai berikut: (1) sangat baik (berharkat lima) adalah kepadatan
penduduk sangat padat, (2) baik (berharkat empat) adalah kepadatan
penduduk padat, (3) sedang (berharkat tiga) adalah kepadatan
penduduk sedang, (4) jelek (berharkat dua) yaitu kepadatan penduduk
kurang padat, dan (5) sangat jelek (berharkat satu) yaitu kepadatan
penduduk rendah. Pemetaan klasifikasi kepadatan penduduk ini
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dilakukan berdasarkan data kepadatan penduduk Kabupaten Sleman
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (hasil registrasi penduduk
tahun 2008), dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 19. Kepadatan Penduduk per Kecamatan di Kabupaten Sleman
tahun 2008



























































































Jumlah 574,82 1.040.220 1810
Sumber : Hasil Registrasi Penduduk Akhir Tahun 2008 BPS
Kabupaten Sleman
Hasil klasifikasi kepadatan Penduduk Kabupaten Sleman
menunjukkan bahwa Kecamatan Depok merupakan kecamatan yang
memiliki kelas kepadatan penduduk klasifikasi sangat padat yaitu
4218 - 5124 jiwa/ , Kecamatan Mlati dengan kepadatan penduduk
kelas padat yaitu 3311 - 4217 jiwa/ . Klasifikasi penduduk kelas
sedang meliputi Kecamatan Gamping dengan kepadatan penduduk
antara 2404 - 3310 jiwa/ , kemudian untuk kepadatan penduduk
kelas kurang padat meliputi Seyegan, Godean, Berbah, Kalasan,
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Ngemplak, Ngaglik, Sleman, dan Tempel dengan kepadatan penduduk
antara 1497 - 2403 jiwa/ . Kepadatan penduduk rendah berada di
Kecamatan Moyudan, Minggir, Prambanan, Turi, Pakem, dan





4. Ketersediaan Sarana Umum
Secara umum ketersediaan fasilitas umum di tiap-tiap wilayah
mempunyai jenis dan intensitas yang bervariasi tergantung jumlah
penduduk yang menempati wilayah tersebut. Sarana umum
merupakan fasilitas yang diperuntukan bagi masyarakat umum untuk
memenuhi kebutuhannya. Di Kabupaten Sleman sarana umum terdiri
dari sarana pendidikan yang dominasi terletak di Kecamatan Depok
berupa sekolahan dalam berbagai jenjang dan universitas-universitas
baik negeri maupun swasta, sarana pemerintahan terpusat di
kecamatan Sleman karena merupakan pusat pemerintahan Kabupaten
Sleman. Sarana kesehatan tersebar merata di semua wilayah
Kabupaten Sleman yang berupa rumah sakit maupun puskesmas,
sarana perdagangan juga tersebar merata di semua wilayah karena
merupakan penggerak ekonomi suatu wilayah namun untuk sentra
lokasi perdagangan berupa toko, supermarket, dan pasar swalayan
berada di wilayah Kecamatan Depok karena berbatasan langsung
dengan pusat kota Yogyakarta. Untuk sarana transportasi berupa
bandara internasional dan terminal terletak di Kecamatan Depok.
Klasifikasi zona sarana umum untuk menjadi parameter
pendirian SPBU dalam penelitian ini secara bertingkat dapat diurutkan
sebagai berikut: (1) baik (berharkat lima) adalah ketersediaan sarana
umum yang memadai, (2) cukup baik (berharkat tiga) adalah sarana
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umum yang cukup memadai, (3) kurang baik (berharkat satu) adalah
ketersediaan sarana umum yang kurang memadai pada suatu wilayah.
Klasifikasi ketersediaan sarana dan prasarana umum di
Kabupaten Sleman dibagi kedalam tiga zone, yaitu zone I, zone II, dan
zone III. Zona I adalah zone dengan tingkat sarana dan prasarana yang
memadai terdiri dari Kecamatan Depok, Mlati dan Gamping. Zona II
adalah zona dengan tingkat sarana dan prasarana yang sedang, zona
mendominasi wilayah di Sleman yaitu terdiri dari Kecamatan Godean,
Seyegan, Sleman, Ngaglik, Ngemplak, Kalasan, Berbah, dan
Prambanan. Yang terakhir adalah zona III adalah zona dengan tingkat
sarana dan prasarana yang kurang, zona ini terdiri dari kecamatan-
kecamatan terluar dari Kabupaten Sleman yaitu Kecamatan Pakem,
Cangkringan, Turi, Moyudan, dan Minggir.
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PETA ZONA SARANA UMUM
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5. Jaringan Jalan
Pembangunan SPBU sebagai fasilitas hendaknya didukung
oleh ketersediaan prasarana jalan yang baik sehingga dapat
menciptakan aksesibilitas yang baik. Kondisi jalan yang mendukung
untuk tercapainya aksesibilitas yang baik meliputi aspek seperti lebar,
jenis permukaan jalan, dan kondisi jalan. Tipe jalan yang relatif
memenuhi ketiga kriteria tersebut di Kabupaten Sleman adalah jalan
nasional dan jalan propinsi, sehingga kedekatan dengan dua jalan
tersebut diasumsikan akan meningkatkan tingkat aksesibilitas suatu
usaha SPBU.
Kabupaten Sleman merupakan bagian dari Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta yang terletak di sebelah utara Kota Yogyakarta.
Secara geografis, letak Kabupaten Sleman berada pada jalur jalan
nasional, yaitu sebagai jalur ekonomi yang menghubungkan Sleman
dengan Jawa Tengah dan wilayah-wilayah lainnya. Jalan nasional
yang melalui Kabupaten Sleman jaringannya melalui Kecamatan
Depok, Gamping, Mlati, Berbah, Prambanan, Kalasan, Ngaglik,
Sleman, dan Tempel. Jaringan jalan ini merupakan jalan arteri yang
menghubungkan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
Propinsi Jawa Tengah.
Sementara jalan propinsi di Kabupaten Sleman jaringanya
melalui semua kecamatan yang terdapat di wilayah Kabupaten
Sleman. Penyebaran jalan provinsi yang merata ini dapat
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memudahkan aksesibilitas keberadaan SPBU, dimana lokasinya dapat
dijangkau dengan mudah dari berbagai penjuru Kabupaten Sleman.
















































































































Jumlah 52,75 160,55 433,33 6643,5
Sumber: Monografi Kabupaten Sleman, 2009
Kondisi jalan di Kabupaten Sleman tahun 2010 mengalami
peningkatan yang menggembirakan. Hal ini tercermin pada panjang
jalan kabupaten yang tidak mantap mengalami penurunan menjadi
jalan kabupaten yang mantap. Kondisi jalan mantap pada jalan negara
sepanjang dan untuk jalan provinsi tidak berubah tetap. Pada tabel





6. Tingkat Kepadatan Lalu Lintas
Tingkat kepadatan lalu lintas atau Derajat Kejenuhan (Degree
of Saturation) merupakan rasio volume lalu lintas terhadap kapasitas
ruas jalan, digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat
kinerja ruas jalan. Jalan dengan intensitas kendaraan yang tinggi harus
didukung ruas dan lebar jalan yang memadai sehingga tidak timbul
masalah lalu lintas yaitu kemacetan. Pada umumnya jalan yang
memiliki tingkat kepadatan lalu lintas yang tinggi adalah ruas-ruas
jalan yang berada di wilayah kota dan perbatasannya karena kapasitas
jalan jalan tidak sebanding dengan volume kendaraan, seperti
contohnya Jalan Gejayan dan Jalan Kaliurang di Kecamatan Depok,
yang sering terjadi kemacetan pada jam-jam kerja.
Jalan nasional dan jalan provinsi juga memiliki tingkat
kepadatan lalu lintas yang tinggi karena merupakan jalan utama yang
menghubungkan pusat-pusat ekonomi antar provinsi. Kendaraan yang
melewati ruas jalan ini bukan hanya dari dalam provinsi namun juga
luar provinsi, seperti contohnya Jalan Solo dan Jalan Wates, meskipun
intensitas kendaraan tinggi namun jarang terjadi kemacetan karena
lebar jalan masih sanggup mengimbangi kendaraan yang lewat.
Perhitungan jumlah kendaraan bermotor yang melewati ruas-
ruas jalan utama menjadi faktor ekonomis penentuan lokasi potensi
SPBU karena berkaitan dengan potensi pasar di suatu wilayah. Dalam
penelitian ini tingkat kepadatan (volume/capacity) dibagi dalam 5
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klasifikasi yaitu (1) klasifikasi sangat padat dengan volume 5282-5832
kendaraan/jam terdapat di Jalan Magelang dan Jalan Solo, (2)
klasifikasi padat dengan volume 4731-5281 kendaraan/jam terdapat di
Jalan Wates dan Ring Road Utara, (3) klasifikasi sedang dengan
volume 4180-4730 kendaraan/jam terdapat di Jalan Godean dan Jalan
Kaliurang, (4) klasifikasi kurang padat dengan volume 3629-4179
kendaraan/jam terdapat di Ring Road Selatan dan Jalan Wonosari, dan
(5) klasifikasi rendah dengan volume 3078-3628 kendaraan/jam
terdapat di Jalan Godean-Seyegan dan Jalan Moyudan-Tempel. Hasil
pemetaan kepadatan lalu lintas ini tersaji pada Gambar 11.
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7. Jarak antar SPBU
Jarak antar SPBU, yaitu jarak antara SPBU kompetitor satu
dengan SPBU yang lainnya pada suatu jalan atau daerah tertentu.
Perhitungan jarak dari SPBU terdekat menjadi salah satu faktor
penentu dalam pertimbangan ekonomis karena dalam hal ini
menentukan timbulnya kompetisi antar SPBU yang satu dengan yang
lain. Menurut aturan dari Pertamina jarak antar SPBU satu dengan
yang lainnya pada suatu wilayah adalah 5 km, namun seiring
perkembangan kebutuhan penduduk akan bahan bakar maka peraturan
tersebut sudah tidak dijadikan acuan pengembang SPBU.
Wilayah Sleman sendiri rata-rata jarak antar SPBU kurang lebih
2 km, untuk wilayah yang berbatasan dengan Kota Yogyakarta
jaraknya antar SPBU bisa kurang dari 2 km karena tingginya tingkat
kebutuhan masyarakat akan bahan bakar. Faktor ekonomis ini
diperhitungkan setelah didapatkan lokasi potensial menurut kriteria
fisik lahannya.
Klasifikasi jarak antar SPBU kompetitor dibagi ke dalam lima
kriteria yaitu (1) kriteria sangat jauh dengan jarak antar SPBU lebih
dari 2 km, (2) kriteria jauh dengan jarak antar SPBU 1,5-2 km, (3)
kriteria sedang dengan jarak 1-1,5 km, (4) kriteria dekat dengan jarak
antar SPBU 0,50-1 km, dan kriteria sangat dekat dengan jarak antar
SPBU kurang dari 0,50 km.
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8. Klasifikasi Wilayah Kabupaten Sleman Untuk Lokasi Potensial SPBU
Klasifikasi wilayah Kabupaten Sleman untuk lokasi SPBU
dilakukan dengan teknik overlay (tumpang susun) ketujuh variabel
dalam penelitian ini yang masing – masing sudah berbentuk peta dan
berharkat sesuai dengan kelasnya. Peta yang digunakan yaitu peta
penggunaan lahan Kabupaten Sleman, peta jaringan jalan di
Kabupaten Sleman, peta zona sarana umum Kabupaten Sleman, peta
kepadatan penduduk Kabupaten Sleman, peta kepadatan lalu lintas
Kabupaten Sleman, dan peta buffer jarak antar SPBU di Kabupaten
Sleman.
Teknik tumpang susun dilakukan melalui enam tahap yaitu
overlay pertama antara peta penggunaan lahan Kabupaten Sleman
dengan peta kepadatan penduduk Kabupaten Sleman dan hasilnya
dapat kita sebut union 1 (satu). Ovelay kedua yaitu antara peta zona
sarana umum Kabupaten Sleman dengan peta persebaran SPBU di
Kabupaten Sleman sehingga menghasilkan union 2 (dua). Overlay
ketiga yaitu antara peta kepadatan lalu lintas Kabupaten Sleman
dengan peta buffer jarak antar SPBU di Kabupaten Sleman sehingga
menghasilkan union 3 (tiga). Overlay keempat yaitu antara union 1
dengan union 2 yang menghasilkan union 4. Overlay kelima adalah
antara union 3 (tiga) dengan union 4 yang kita sebut union 5 (lima).
Dari hasil tumpang susun peta yang sudah diberi harkat dihasilkan
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poligon – poligon baru pada satu lembar peta yang merupakan hasil
penjumlahan harkat pada poligon – poligon kelas tiap – tiap variabel
yang telah ditumpangsusunkan, dengan nilai total yang tidak sama
untuk tiap poligon. Setelah kelima tahap overlay dilakukan langkah
selanjutnya adalah penjumlahan dan klasifikasi harkat poligon hasil
tumpang susun keenam variabel.
Klasifikasi jumlah harkat adalah 5 – 9 (Tidak potensial untuk
lokasi SPBU), 10 – 14 (Kurang potensial untuk lokasi SPBU), 15 – 19
(Cukup potensial untuk lokasi SPBU), 20 – 24 (Potensial untuk lokasi
SPBU), dan 25 - 30 (Sangat potensial untuk lokasi SPBU). Setelah
dilakukan teknik overlay terhadap keenam variabel dan juga telah
ditumpangsusunkan dengan peta administrasi Kabupaten Sleman
maka didapatkan peta tingkat kesesuaian lokasi pembangunan SPBU.
Berdasarkan hasil overlay dari enam variabel dengan peta
administratif Kabupaten Sleman maka diperoleh kelas kesesuaian
lokasi SPBU di Kabupaten Sleman berdasarkan area, yaitu area kelas
potensi lokasi SPBU II (potensial), III (cukup potensial), IV (kurang
potensial), dan V (tidak potensial). Analisis data tidak menunjukkan
kelas potensi lokasi SPBU I (sangat potensial) dengan nilai harkat
sempurna, karena nilai harkat tertinggi dalam analisis data adalah 22
sehingga masuk dalam kelas potensi lokasi SPBU II (potensial).
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Dari analisis data, wilayah yang termasuk dalam kelas
potensial lokasi SPBU II mencakup wilayah seluas 43,22 ha yaitu
sebagian wilayah Kecamatan Depok yang berada di kiri kanan Jalan
Solo dan Ring Road Utara. Wilayah ini potensial untuk dibangun
SPBU yang baru karena di daerah tersebut belum terdapat SPBU
tetapi memiliki potensi pasar yang baik sebab dilewati jalan utama
dengan tingkat kepadatan lalu lintas yang tinggi, penduduknya yang
padat, dan masih ada lahan kosong di sekitar jalan – jalan utama.
Wilayah yang masuk dalam kategori kelas potensial lokasi
SPBU III adalah sebagian besar wilayah Kecamatan Depok di sekitar
Jalan Solo, Ring Road Utara, dan Jalan Kaliurang serta di wilayah
Kecamatan Gamping di Sekitar Ring Road Barat. Sebagian kecil
wilayah Kecamatan Mlati di sekitar perempatan Ring Road Utara dan
Jalan Magelang. Wilayah Kecamatan Godean di sekitar perempatan
Jalan Godean dengan Jalan Seyegan – Godean. Wilayah Kecamatan
Sleman di sekitar Jalan Magelang. Wilayah Kecamatan Seyegan di
sekitar Jalan Seyegan – Godean dan Jalan alternatif Tempel -
Seyegan, dan wilayah Kecamatan Tempel di sekitar Jalan Magelang.
Wilayah dengan kelas kategori III ini mencakup wilayah seluas 2953,
08 ha. Wilayah ini sebenarnya potensial karena letaknya
menguntungkan dari segi ekonomi namun sudah banyak berdiri SPBU
di sekitarnya dan penggunaan lahannya sudah tinggi sehingga jarang
ditemukan lahan yang sesuai untuk pendirian SPBU yang baru.
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Klasifikasi kelas potensi lokasi SPBU IV merupakan wilayah
yang dominan dalam analisis data yaitu mencakup wilayah seluas
47437, 16 ha. Klasifikasi wilayah ini mencakup seluruh wilayah
Kabupaten Sleman yaitu 17 kecamatan yang termasuk di dalamnya,
kecuali Kecamatan Depok dan Kecamatan Gamping yang sebagian
besar wilayahnya masuk kelas kategori II dan III. Wilayah dominan
yang termasuk dalam kategori III (kurang potensial) ini adalah
Kecamatan Prambanan, Berbah, Kalasan, Ngemplak, Pakem, dan
Tempel. Wilayah ini kurang potensial untuk dibangun SPBU karena
kurang menguntungkan dari segi ekonomi sebab potensi pasarnya
tidak secerah daerah – daerah yang merupakan aglomerasi Kota
Yogyakarta. Dengan pertimbangan semakin meningkatnya jumlah
pengguna kendaraan bermotor yang melewati ruas – ruas jalan
kabupaten dan kecamatan maka dalam kurun waktu beberapa tahun
berkembang menjadi wilayah denga potensi tinggi.
Wilayah dengan kelas potensi lokasi SPBU V (tidak potensial)
yang mencakup wilayah seluas 6836, 05 ha. Berdasarkan analisis data,
wilayah yang masuk dalam kategori tidak potensial untuk dibangun
SPBU baru adalah di Kecamatan Cangkringan, Turi, Minggir, dan
Moyudan karena memiliki jumlah harkat terendah dibandingkan
wilayah lainnya. Dari analisis data, wilayah ini memiliki harkat
rendah karena tidak dilalui jalan utama sehingga dapat dikatakan lalu
lintas kendaraan rendah, jumlah penduduknya yang sedikit, minimnya
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saran umum untuk transportasi, terlebih lagi untuk wilayah Sleman
barat yaitu Kecamatan Minggir dan Moyudan merupakan daerah
lumbung padi untuk kawasan Sleman sehingga sulit untuk ijin




9. Tingkat Kesesuaian Lokasi Potensial Pembangunan SPBU di
Kabupaten Sleman
Kelas sesuaian untuk lokasi potensial SPBU baru adalah poligon
hasil overlay keenam variabel dengan peta tipe jalan di Kabupaten
Sleman. Hasil overlay menunjukkan poligon tertinggi berharkat 22
(potensial). Nilai poligon terendah berharkat total 5 yang sebagian
besar berada di wilayah yang mempunyai tingkat kepadatan lalu lintas
yang rendah, kurangnya sarana umum, kepadatan penduduk yang
rendah, dan jauh dari jalan utama.
Berdasarkan hasil analisis dalam pembangunan SPBU baik
dilihat dari segi ekologis dan ekonomis, maka pembangunan SPBU
yang potensial yaitu pada ruas Jalan Solo, Ring Road Utara, Ring
Road Barat, Jalan Kaliurang, Jalan Magelang, Jalan Wates, dan Jalan
Godean. Ruas jalan yang mempunyai tingkat kesesuaian yang baik
namun bukan pada jalan utama, contohnya Jalan Gejayan tidak
termasuk dalam prioritas pembangunan SPBU. Lokasi yang potensial
untuk pembangunan SPBU baru berdasarkan hasil analisis data adalah
sebagai berikut :
a. Kelas Potensi II (Potensial untuk lokasi SPBU baru)
Wilayah yang masuk dalam kategori potensial untuk dibangun
SPBU baru adalah Jalan Solo km. 5-7 dan Ring Road Utara
Maguwoharjo yang terletak di Kecamatan Depok. Wilayah ini
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potensial untuk pendirian SPBU karena lalu lintas yang padat dari
luar maupun dari dalam Sleman sendiri, jumlah penduduk dan
pengguna kendaraan bermotor yang tinggi, dan masih tersedia
lahan kosong untuk pembangunan SPBU. Pembangunan SPBU di
Jalan Solo sebaiknya di utara jalan karena sudah berdiri SPBU
radius 1 km yang masuk wilayah teritoral Kota Yogyakarta.
Lokasi di Ring Road Utara Maguwoharo masih banyak lahan
kosong dan belum ada SPBU sehingga banyak pilihan lokasi
untuk pembangunan SPBU. Hambatan dari pembangunan SPBU
di wilayah Ring Road adalah ruas jalan yang memiliki pembatas
atau sekat sehingga berpengaruh pada potensi pasar di wilayah
tersebut.
b. Kelas Potensi III (Cukup potensial untuk lokasi SPBU baru)
Wilayah yang masuk dalam kategori cukup potensial untuk
dibangun SPBU baru adalah Ring Road Utara, Ring Road Barat,
Jalan Magelang, Jalan Solo, Jalan Kaliurang di Kecamatan
Ngaglik dan Depok, Jalan Wates, perempatan Jalan Godean
dengan Jalan Seyegan – Tempel, dan Jalan Tempel – Moyudan di
Kecamatan Tempel. Wilayah ini sebenarnya potensial dari segi
ekonomi, namun sudah banyak berdiri SPBU – SPBU kompetitor
di lokasi tersebut.
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c. Kelas Potensi IV (Kurang Potensial untuk lokasi SPBU baru)
Wilayah yang masuk dalam kategori kurang potensial untuk
dibangun SPBU baru adalah Jalan Kaliurang di Kecamatan
Ngemplak, Jalan Wonosari, dan Jalan Godean km. 8 masuk dalam
kategori kurang potensial karena sudah banyak berdiri SPBU di
sekitarnya meskipun menguntungkan dari segi pasar. Jalan
Moyudan -Tempel termasuk dalam kategori kurang potensial
karena kurang menguntungkan dari segi ekonomi meskipun
masih jarang tersedia SPBU di sekitarnya sebab SPBU terdekat
berada di Kecamatan Godean yang berada sekitar 4 km dari ruas
jalan tersebut.
d. Kelas Potensi V (Tidak potensial untuk lokasi SPBU baru)
Wilayah yang masuk dalam kategori tidak potensial untuk
dibangun SPBU baru adalah Jalan Kaliurang yang berada di
Kecamatan Pakem paling ujung utara karena memiliki nilai harkat
terendah dibandingkan dengan wilayah lainnya di Kabupaten
Sleman. Wilayah ini memiliki potensi pasar yang rendah sehingga







Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Persebaran lokasi SPBU di Kabupaten Sleman dominan terletak di
sepanjang jalan-jalan nasional dan provinsi, untuk pola persebarannya
adalah menyebar (random) mengikuti bentuk ruas-ruas jalan di wilayah
Kabupaten Sleman. Jika dilihat dari tiap parameternya, kekurangan letak
SPBU yang sudah ada adalah jarak antar SPBU kompetitor yang terlalu
dekat sehingga menyebabkan pengelompokan SPBU-SPBU pada suatu
wilayah, dan kurang mempertimbangkan aspek tata ruang wilayah dan
manajemen lalu lintas sehingga menambah titik-titik kemacetan.
Persebaran SPBU Pasti Pas dominan terletak di kiri kanan ruas –
ruas jalan nasional dan membentuk pola menyebar mengikuti bentuk ruas
jalan. SPBU Pasti Pas memiliki skala usaha lebih besar, dengan
parameternya omset per hari dan jumlah karyawan. Kualitas dan
Kuantitas BBM yang ditawarkan lebih terjamin karena telah bersertifikasi
Pasti Pas. Persebaran SPBU Biasa dominan terletak di ruas – ruas jalan
kabupaten dan membentuk pola menyabar mengikuti bentuk ruas jalan.
Skala usaha SPBU Biasa lebih kecil dibandingkan dengan SPBU Pasti
Pas. Kualitas dan Kuantitas BBM yang ditawarkan kurang terjamin.
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2. Klasifikasi wilayah Kabupaten Sleman untuk lokasi potensi SPBU terbagi
menjadi empat kelas yaitu:
a. Kelas potensial
Wilayah yang memiliki kelas potensi IV (potensial) berada di
kecamatan yang merupakan wilayah aglomerasi Kota Yogyakarta.
Wilayah yang masuk kategori potensial untuk pembangunan SPBU
baru yaitu Kecamatan Depok pada ruas Jalan Solo km. 5 - 7 dan Ring
Road Utara Maguwoharjo, karena belum terdapat SPBU tetapi
merupakan jalan nasional yang tingkat kepedatan lalu lintasnya tinggi.
Hambatan pembangunan SPBU di sekitar Ring Road adalah bentuk
jalan yang memiliki pembatas sehingga kurang menguntungkan untuk
lokasi bisnis.
b. Kelas cukup potensial
Wilayah dengan kelas potensi III (cukup potensial) merupakan
wilayah yang dominan karena tersebar merata disemua wilayah di
Kabupaten Sleman, yaitu Jalan Magelang, Jalan Wates, Ring Road
Selatan, dan sekitar perempatan Jalan Godean dengan Jalan Godean –
Seyegan. Wilayah ini sebenarnya cukup potensial untuk dibangun
SPBU baru jika dilihat dari pertimbangan pengguaan lahan yang belum
terlalu padat dan berada di sekitar ruas jalan nasional dan jalan provinsi.
Hambatannya adalah ruas jalan ini sudah berdiri banyak SPBU –
SPBU kompetitor, dengan jarak antar SPBU kurang dari 2 km.
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c. Kelas kurang potensial
Wilayah yang memiliki kelas potensi II yaitu wilayah yang
kurang sesuai untuk lokasi SPBU, terdiri dari wilayah-wilayah yang
berada di wilayah jalan – jalan kabupaten yaitu Jalan Kaliurang yang
berada di Kecamatan Pakem, Jalan Godean – Seyegan yang berada di
Kecamatan Seyegan, dan Jalan Moyudan – Tempel. Wilayah ini masuk
kategori kurang potensial untuk pembangunan SPBU baru karena
tingkat kepadatan lalu lintas dan penduduknya rendah sehingga dari
segi ekonomi kurang menguntungkan.
d. Kelas tidak potensial
Wilayah ini meliputi daerah yang mempunyai tingkat kepadatan
lalu lintas yang rendah, berada pada ruas jalan – jalan desa, tingkat
kepadatan penduduk yang rendah, dan jauh dari pusat kota. Wilayah
yang masuk kelas potensi I (tidak potensial) dalam penelitian ini
merupakan jalan – jalan kecamatan, yaitu Jalan Moyudan - Tempel.
Wilayah ini sangat tidak cocok untuk pembangunan SPBU karena dari
segi ekonomi kurang menguntungkan. Pembebasan lahan daerah ini




Setelah melakukan penelitian pola persebaran dan kesesuaian lokasi
untuk potensi pembangunan SPBU di Kabupaten Sleman, penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut :
1. Pertamina sebagai badan usaha yang ditunjuk pemerintah sebagai
distributor BBM harus mampu bekerja sama dengan lembaga dan instansi
daerah terkait dalam hal pemberian ijin pendirian SPBU di suatu wilayah,
kerja sama tersebut bertujuan agar setiap pembangunan SPBU harus
memperhatikan segala aspek baik aspek ekologis, ekonomi, dan
konsumen.
2. Setiap SPBU yang telah ada hendaknya untuk meningkatkan kualitas
dalam pelayanan dan kuantitas dalam hal penyediaan fasilitas pendukung
SPBU. Setiap konsumen berhak untuk mendapat pelayanan yang
maksimal karena hal ini diatur dalam undang – undang perlindungan
konsumen.
3. Pemerintah sebaiknya menyediaan peta - peta keruangan Kabupaten
Sleman yang up-date dan lengkap dalam berbagi tema, sehingga dapat
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Lampiran A
SPBU Menurut Jenisnya di Kabupaten Sleman
Gambar 15. SPBU non Pasti Pas
Gambar 16. SPBU Pasti Pas
Tipe – Tipe SPBU di Kabupaten Sleman
Gambar 17. SPBU Tipe Besar
Gambar 18. SPBU Tipe Sedang
Gambar 18. SPBU Tipe Kecil
Lampiran B
Daftar, Tipe, Lokasi, Omset, Produk, dan Fasilitas SPBU – SPBU di Kabupaten Sleman








1 SPBU 4x. 555. 05 Biasa Jl. Seyegan-Tempel,
Seyegan





2 SPBU 44-55510 Pasti Pas Jl. Godean km. 13
Sidorejo, Godean





3 SPBU 44. 555. 07 Pasti Pas Jl. Wates km. 6,
Gamping









4 SPBU 44. 555. 16 Pasti Pas Jl. Wates km. 8,
Gamping







5 SPBU 44. 555. 06 Biasa Jl. Godean km. 7,8,
Godean








6 SPBU 44. 555. 22 Pasti Pas Jl. Sidomoyo –
Cebongan km. 5,
Godean














8 SPBU 44. 552. 09 Pasti Pas Jl. Kaliurang km. 6,
Depok






9 SPBU 4x. 555. 04 Biasa Jl. Purbaya no. 3
Paten, Sleman





10 SPBU 44-555. 11 Pasti Pas Jl. Magelang km. 4,5,
Mlati








11 SPBU 44 552. 08 Pasti Pas Jl. Monjali km. 3,
Mlati







12 SPBU 44. 552. 04 Pasti Pas Jl. Laksda Adi
Sucipto, Depok












13 SPBU 44 555 14 Pasti Pas Jl. Solo km. 11,5,
Berbah











14 SPBU 44 555 15 Pasti Pas Jl. Solo km. 13,
Kalasan







15 SPBU 44 555 01 Pasti Pas Jl. Solo km. 15,
Kalasan






16 SPBU 44. 555 19 Pasti Pas Jl. Magelang km. 7,5,
Mlati









17 SPBU 44. 555. 04 Pasti Pas Jl. Magelang km. 15,
Sleman







18 SPBU 44. 555. 02 Pasti Pas Jl. Magelang km. 12,
Sleman








19 SPBU 44. 552. 01 Pasti Pas Jl. Magelang km. 9,
Mlati








20 SPBU 44. 555. 05 Biasa Jl. Kaliurang km. 8,
Ngaglik




21 SPBU 44. 558. 08 Pasti Pas Jl. Kaliurang km. 10,
Ngaglik







22 SPBU 44. 555. 18 Pasti Pas Jl. Kaliurang km. 12,
Ngaglik








23 SPBU 44. 555. 09 Biasa Jl. Palagan Tentara
Pelajar km. 8,3,
Ngaglik





24 SPBU 44. 551. 10 Pasti Pas Jl. Wonosari km. 7,5,
Berbah





























1 Seyegan SPBU 4x. 555. 05 Biasa 8000 liter 1,41 7 0,95 Kecil
2 Godean SPBU 44-55510 Pasti Pas 18000 liter 3,18 25 3,39 Sedang
3 Godean SPBU 44. 555. 06 Biasa 16500 liter 2,92 25 3,39 Sedang
4 Godean SPBU 44. 555. 22 Pasti Pas 8500 liter 1,50 14 1,90 Kecil
5 Gamping SPBU 44. 555. 07 Pasti Pas 38000 liter 6,72 45 6,11 Besar
6 Gamping SPBU 44. 555. 16 Pasti Pas 22500 liter 3,98 21 2,85 Sedang
7 Depok SPBU 44. 555. 03 Biasa 22000 liter 3,89 35 4,75 Sedang
8 Depok SPBU 44. 552. 04 Pasti Pas 47200 liter 8,35 58 7,88 Besar
9 Depok SPBU 44. 552. 09 Pasti Pas 24000 liter 4,24 26 3,53 Sedang
10 Mlati SPBU 44 552. 08 Pasti Pas 28500 liter 5,04 39 5,29 Sedang
11 Mlati SPBU 44-555. 11 Pasti Pas 31000 liter 5,48 41 5,57 Sedang
12 Mlati SPBU 44. 552. 01 Pasti Pas 29000 liter 5,13 37 5,03 Sedang
13 Mlati SPBU 44. 555 19 Pasti Pas 28000 liter 4,95 35 4,75 Sedang
14 Kalasan SPBU 44 555 15 Pasti Pas 20000 liter 3,54 34 4,61 Sedang
15 Kalasan SPBU 44 555 01 Pasti Pas 10000 liter 1,77 22 2,99 Sedang
16 Sleman SPBU 4x. 555. 04 Biasa 8300 liter 1,47 8 1,08 Kecil
17 Sleman SPBU 44. 555. 04 Pasti Pas 25000 liter 4,42 28 3,80 Sedang
18 Sleman SPBU 44. 555. 02 Pasti Pas 21000 liter 3,71 30 4,07 Sedang
19 Berbah SPBU 44 555 14 Pasti Pas 21000 liter 3,71 30 4,07 Sedang
20 Berbah SPBU 44. 551. 07 Pasti Pas 27000 liter 4,77 25 3,40 Sedang
21 Ngaglik SPBU 44. 558. 08 Pasti Pas 25000 liter 4,42 34 4,62 Sedang
22 Ngaglik SPBU 44. 555. 18 Pasti Pas 26000 liter 4,59 37 5,03 Sedang
23 Ngaglik SPBU 44. 555. 09 Biasa 24000 liter 4,24 26 3,53 Sedang
24 Ngaglik SPBU 44. 555. 05 Biasa 22000 liter 3,89 31 4,21 Kecil
25 Pakem SPBU 44. 555. 07 Pasti Pas 15000 liter 2,65 23 3,12 Sedang
Lampiran D
Tingkat Kepadatan Lalu Lintas




1 Jl. Magelang 15293,059 m 5830
2 Ring Road Utara 18179, 445 m 4167
3 Jl. Wonosari 1102,663 m 3563
4 Jl. Godean 14870, 298 m 3945
5 Jl. Wates 5310, 537 m 3935
6 Ring Road Selatan 852, 218 m 3078
7 Jl. Solo 11255, 841 m 5432
8 Jl. Kaliurang 23560, 757 m 3952
9 Jl. Seyegan - Tempel 11643, 439 m 2673
10 Jl. Moyudan - Tempel 20359, 730 m 2789










